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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s{ s{ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (h{a h{ ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 z|al z| zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 (s{ad s{ es (dengan titik di bawah ص




 t{a t{ te (dengan titik di bawah ط
 (z{a z{ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 Ha H Ha ه
 hamsah ’ Apostrof ء
 ya Y Ye ي
Catatan : 
Jika hamsah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab rupanya sama dengan vokal Indonesia yang terdiri 




Berikut ini transliterasi vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa harakat (tanda baca) : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ
 
 fath{ah A A ا
 kasrah I I اَ 
َ
 
 d{amah U U ا
Berikut ini vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakatdan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 
yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ  Fath{ah dan Ya>’ Ai a dan i ى 




ل ي           : kaila 
َ ك  ي   fauka :             ف 
3. Ma>ddah 
Berikut ini transliterasi maddah atau vokal panjang yang lambangnya 











 kasrah dan yā’ i> i dan garis di atas ى




 <naja :  ن
َ
 
ل ي   qi>la :  ك 
ون د  ي  ع   ya‘u>du>na :         ي 
4. Ta>’ marbu>t{ah (ة) 
Ta>’ marbu>t{ah (ة) ditransliterasi dengan dua bentuk: pertama:  dengan 
huruf (t) jika ta>’ marbu>t{ah itu hidup atau mendapat harakat fath{a, kasrah, dan 
d{ammah. Kedua: dengan huruf ha (h) jika ta>’ marbu>t{ah  mati atau mendapat 
harakat sukun 
Jika suatu kata yang berakhiran dengan ta>’ marbu>t{ah (ة) kemudian diikuti 
dengan kata sandang (al-) serta bacaan kata itu terpisah, maka ta>’ marbutah itu 
di transiliterasi dengan huruh ha (h). 
Contoh: 
ال َ
ف  أط 
 










 al-madi>nah al-fa>d{ilah :  ا






 al-h{ikmah :              ا
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah (tasydi>d) dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda 
tasydīd (  ّ ), sedangkan dalam transliterasi dilambangkan dengan pengulangan 





ا ن  ي  جّ
 
 <najja>ina : ن
 al-birru : البرَ 
Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir kata dan didahului oleh huruf yang 
bertanda kasrah (َّى  .maka transliterasinya seperti maddah yaitu ī ,( ى 
Contoh: 
ىَ  ل 
 (Alī (bukan’Aliyy atau ‘Aly‘ :  ع 
ىَ  ب  ر 
 (Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ :   ع 
6. Hamzah  
Transliterasi huruf hamzah yang apostrof (ʼ) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, ia tidak dilambangkan jika 
terletak di awal kata dikarenakan dalam tulisan Arab ia diibaratkan Alif.  
Contoh: 
ءٌَ ي   ’syai :  ش 
َ ن  و  ر  م 
 
أ  ta’murūn :  ث 
7. Kata Sandang 
Dalam sistem tulisan Arab, kata sandang dilambangkan dengan ال (alif 
lam ma’rifah). Dan dalam skripsi ini, transliterasi yang digunakan untuk kata 
sandang adalah al-, baik itu ketika diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf 
qamariyyah. Kata sandang tersebut ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 





















 al-falsafah :  ال
يى  ج  ن 
 
 (<al-najwa> (bukan an-najwa : ال
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab adalah kata, istilah atau kalimat yang 
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Sedangkan kata, istilah atau kalimat 
yang telah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 
akademik tertentu, tidak lagi mengikuti cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an yang jika ditransliterasi menjadi al-Qur’a>n, Alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, jika kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m 
Al-Sunnah Qabla Tadwi>n 
9. Lafz{ al-Jala>lah (اهلل) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud{a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
اهللَ   billa>h :  ب 
َاهللَ  ي ن   di>nulla>h :  د 
Sedangkan ta>’marbu>t{ah di akhir kata yang disandarkan pada lafẓ al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  ََاهلل ة  م  ح  َر  ي  َف  م 





10. Huruf Kapital 
Meskipun penggunaan huruf kapital (All Caps) tidak dikenal dalam 
sistem Arab, namun dalam transliterasi huruf-huruf tersebut masuk dalam 
ketentuan penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital misalnya digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, dan bulan), serta huruf pertama 
pada permulaan kalimat. 
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A pada kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Begitu juga pada huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh{ammadun illa> rasu>l   
Inna> awwala baitin wud{i‘a linna>si lallaz|i > bi Bakkata muba>rakan  
Syahru Ramad{a>n al-laz|i> unzila fi>hi al-Qur’a>n 
Wahbah al-Zuh{aili 
Apabila nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak tiri) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhri itu 





Abū al-Walīd Muḥammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn 
Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad Ibn). 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid 





B. Daftar Singkatan 
Berikut beberapa singkatan yang telah dibakukan adalah: 
[swt.]  = subh {anahu wa ta‘ala 
[saw.]  = s}allala>hu ‘alaihi wa salla>m 
[a.s.]  = ‘alaihi al-sala>m 
[H]  = Hijrah 
[M]  = Masehi 
[SM]  = Sebelum Masehi 
[l.]  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
[w.]  = Wafat Tahun 
[QS .../..: 4]  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
[HR]  = Hadis Riwayat 
[Cet.]  = Cetakan 
[t.p.]  = Tanpa penerbit 
[t.t.] = Tanpa tempat 
[t.th.]  = Tanpa tahun 
[h.]  = Halaman 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis Mi>s\a>qan Gali>z}a> dalam al-Qur’an 
melalui metode tafsi>r tah}li>li terhadap QS al-Nisa>’/4: 20-21. Adapun pokok 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep al-Qur’an tentang 
Mi>s\a>qan Gali>z}a>, lalu dijabarkan ke dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 1. 
Bagaimana makna mi>s\a>qan Gali>z}a> dalam QS al-Nisa>’/4: 20-21? 2. Bagaimana 
Wujud Mi>s\a>qan Gali>z}a> dalam QS al-Nisa>’/4: 20-21? 3. Bagaimana implikasi 
mi>s\a>qan gali>z}a> terhadap suami dan istri dalam QS al-Nisa>’/4: 20-21? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan 
pendekatan tafsi>r dan pendekatan sosiologi dengan menggunakan penelitian 
kepustakaan yang bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
ialah dengan menggunakan metode kepustakaan yang bersumber pada data 
primer dan sekunder. Setelah data terhimpun, selanjutnya dilakukan pengolahan 
data dengan mengikuti pola tafsir tah{li>li>.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mi>s\a>qan gali>z}a> adalah janji atau 
ikatan yang sangat kuat, perjanjian yang sangat suci dan sakral antara suami istri 
dalam pernikahan. Wujud dari Mi>s\a>qan Gali>z}a> dapat dilihat dari bagaimana 
suami istri melaksanakan hak dan kewajibannya masing-masing dalam menjaga 
hubungan rumah tangganya. Seorang suami harus memberikan hak-hak istri 
begitu pun sebaliknya, selama itu tidak bertentangan dengan syariat Islam. 
Kewajiban suami meliputi memberikan mahar kepada istri, berlemah lembut 
terhadap istri dan memberikan nafkah istri. Sedangkan kewajiban istri ialah taat 
kepada suami dan menjaga diri juga harta suami. Adapun implikasi dari Mi>s\a>qan 
Gali>z}a> dapat dilihat dari tiga poin yaitu pertama tidak mengambil kembali mahar 
yang telah diberikan suami kepada istrinya, kedua harmoni dan disharmoni dalam 
hubungan suami istri dan terakhir konsekuensi bagi suami apabila melanggar hak 
dan kewajibannya yaitu ia sungguh telah melakukan dusta besar dan jelas 
menimbulkan dosa besar. Dalam penelitian ini, seorang suami yang telah berjanji 
kepada Allah swt. Maka dari-Nya pula ia akan mendapatkan balasan yang sesuai 
dengan perbuatannya. 
Dari skripsi ini, penulis mengharapkan berguna untuk perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya tentang hakikat makna Mi>s\a>qan Gali>z}a> dalam 
pernikahan. Dapat memotivasi pembaca untuk lebih memperhatikan tanggung 
jawabnya, bukan hanya bagi pasangan yang sudah menikah tapi baik yang belum 








A. Latar Belakang 
Manusia diciptakan Allah swt. mempunyai naluri manusiawi yang perlu 
mendapat pemenuhan untuk mengabdikan dirinya kepada penciptanya dengan 
segala aktivitas hidupnya. Pemenuhan biologisnya termasuk aktivitas hidup agar 




Dalam Islam pernikahan merupakan suatu akad yang diberkahi antara 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, yang dengannya dihalalkan bagi 
keduanya hal-hal yang sebelumnya diharamkan. Al-Qur‘an telah menggambarkan 
hubungan syar‘i antara seorang laki-laki dan perempuan dengan gambaran yang 
penuh dengan kelembutan,  didalamnya tersebar nilai-nilai cinta, keharmonisan, 
kepercayaan, saling pengertian, kasih sayang, ketenangan dan kebahagiaan serta 
kesejahteraan.
 2
 Berikut gambaran yang diberikan QS al-Ru>m/30: 21: 















اًجاَا و  ز 
 
ي  اَا ن 
 
ك س  ت   
ّ




ل ع  ج  مَ َو 
 
ك ن  ي  ةًََب  دَّ ي  ةًََمَّ م  ح  ر  َوَّ
نَََّ  يَ َا  ََف 




مَ َل ي 
ل   
ّ
ََل ن  و  ر 
َّ
ك ف  ج  ٢١َََيَّ
Terjemahnya: 
Di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan)-Nya ialah bahwa Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri 
agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu 
rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
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Hal ini sesuai rumusan yang terkandung dalam Undang-Undang No. 1 
tahun 1974 Pasal 1 bahwa pernikahan memiliki tujuan untuk membentuk 
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.
4
 
Berbicara mengenai tujuan memang merupakan hal yang tidak mudah, karena 
masing-masing individu akan mempunyai tujuan yang berbeda. Dalam keluarga 
itu terdiri dari dua individu. Dan dari dua individu tersebut mungkin terdapat 
tujuan yang berbeda. Dengan tujuan yang tidak sama ini akan menjadi 
permasalahan dalam keluarga tersebut. 
Ketika seseorang telah memutuskan untuk menikah, pasti 
mengharapkan sebuah keluarga yang rukun, harmonis dan sejahtera. Keluarga 
yang harmonis adalah keluarga yang anggota-anggotanya saling memahami dan 
menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan fungsi dan kedudukan masing-
masing, serta berupaya saling memberi kedamaian, kasih sayang dan berbagai 




Walaupun pernikahan ditujukan untuk selama-lamanya tetapi terkadang 
ada sesuatu hal yang bisa menyebabkan pernikahan tersebut tidak dapat 
dipertahankan. Bahkan saat ini lunturnya nilai-nilai agama, norma dan etika 
menyebabkan banyak pernikahan yang dilatarbelakangi oleh kepentingan 
tertentu seperti masalah harta, kehendak ini datang baik dari pihak laki-laki 
maupun pihak perempuan. Pandangan ini bukanlah pandangan yang sehat, 
terlebih bila hal ini terjadi dari pihak laki-laki, sebab hal ini akan menjatuhkan 
dirinya di bawah pengaruh perempuan dengan hartanya.
6
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Apabila tujuan pernikahan tidak tercapai dan berakhir pada perceraian, 
ketika terjadi perceraian sering kali terjadi sengketa mengenai harta, baik harta 
yang dimiliki istri itu sendiri dalam hal ini mahar pemberian suami maupun harta 
yang diperoleh selama masa pernikahan. 
Mahar atau maskawin adalah nama bagi harta yang diberikan kepada 
perempuan karena terjadinya akad pernikahan. Mahar ditetapkan sebagai 
kewajiban suami kepada istrinya, sebagai tanda keseriusan laki-laki untuk 
menikahi dan mencintai perempuan, sebagai penghormatan terhadap 
kemanusiaannya, dan sebagai tanda ketulusan hati untuk mempergaulinya secara 
ma‘ru>>>f.
7
  Sebagaimana firman Allah dalam QS al- Nisa>’/4: 4 
يا ث 
ٰ
ا اۤءَ َو  س  نَََّالّن  ى  ٰكج 
د  ةًََص 
 
ل ح  َ ََن 
ن  ا 




ََل ن  ءَ َع  ي 
هَ َش  ن  ًساَّم 
هَ َن ف  ي 
 
ل ك  اَف  ۤػًٔ ي  ن 
اَو  ۤػًٔ ي  ر 
٤َََمَّ
Terjemahnya: 
Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 
penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari (mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan nikmatilah 
pemberian itu dengan senang hati.
8
 
Maksud ayat di atas jelaslah bahwa mahar adalah pemberian pria kepada 
wanita sebagai pemberian secara suka rela, bukan sebagai pemberian atau ganti 
rugi. Dari pada itu mahar adalah untuk memperkuat hubungan dan 




Sehingga berangkat dari sini, Islam telah membuktikan bahwa 
perempuan wajib untuk dihormati terutama dalam hal pernikahan seperti adanya 
pemberian mahar. Dimana suami tidak berhak mengambil kembali mahar yang 
telah diberikannya ketika perceraian terjadi. Namun hal ini, tidak berlaku untuk 
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semua kondisi sebab ketika sang istri yang meminta dirinya untuk diceraikan 
maka  mahar tersebut harus dikembalikan.    
Berbicara tentang perceraian tentu mahar bukan hanya salah satu topik 
yang sering dibahas dalam meja pengadilan akan tetapi hak asuh anakpun 
menjadi masalah yang tak dapat dihindari setelah terjadi perceraian. Untuk 
meminimalisir terjadinya sengketa mengenai hal tersebut diperlukan kesiapan 
berupa kesepakatan atau perjanjian. 
Di kalangan masyarakat, mereka memandang negatif tentang adanya 
perjanjian pernikahan karena mereka menganggap bahwa hal tersebut sebagai 
suatu yang tidak umum, tidak etis, kecurigaan, dan tidak sesuai budaya orang 
timur yang penuh etika. Oleh karena itu, masih sedikit calon pengantin yang 
memandang hal ini sebagai sesuatu yang positif dikarenakan masih dianggap 
tabu dan dilarang di masyarakat.
10
 
Dan seiring perkembangannya perjanjian pernikahan tidak hanya 
semata-mata mengatur masalah harta namun apapun selama tidak bertentangan 
dengan hukum, agama, dan kususilaan. Oleh karenanya, sudah saatnya 
masyarakat menyadari bahwa dengan dibuatnya perjanjian pernikahan bisa 
menjadi alat proteksi dan tindakan preventif apabila terjadi perceraian, dan 
dengan itu pula akan mempermudah masalah pembagian harta, dan hak asuh 
anak. Dengan demikian perselisihan antara mantan suami dan isteri tidak lagi 
berkepanjangan bahkan bisa dihindari. 
Mi>s\a>qan Gali>z}a adalah sebuah perjanjian dalam pernikahan yang dibuat 
oleh dua orang antara calon suami dan calon istri saat dilangsungkannya 
                                                 
10
Haedah Faraz}, Tujuan dan Manfaat Perjanjian Perkawinan, Jurnal Dinamika Hukum 8, 






 perjanjian tersebut menjadi jaminan kepastian agar kelak bila 
terjadi perceraian tidak ada yang dirugikan dan berisikan poin-poin  yang 
disetujui kedua belah pihak.  
Pernikahan disaksikan bukan hanya oleh penduduk bumi, tapi juga para 
penduduk langit.
12
 Cinta suci yang Allah jaga untuk selalu disemaikan dan 
ditumbuhkan oleh dua insan. Cinta dengan perjanjian dan komitmennya, menjaga 
satu sama lain. Cinta yang menenangkan dan selalu terasa. Itulah cinta yang 
diikat dengan pertalian yang agung dan kuat (Mi>s\a>qan Gali>z}a).13 Cinta yang 
mengabadi hingga ke surga.  
Pernikahan di dalam Islam adalah ikatan yang sangat kuat (Mi>s\a>qan 
Gali>z}a), yang tidak lepas dari unsur mentaaati perintah Allah swt. dan 
melaksanakannya adalah ibadah (ubudiyah). Ikatan pernikahan sebagai Mi>s\a>qan 
Gali>z}a dan mentaati perintah Allah bertujuan untuk membina dan membentuk 
terwujudnya hubungan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita 




Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
membahas bagaimana makna, hak dan kewajiban suami istri serta implikasi dari 
sebuah perjanjian yang kuat dalam ikatan prnikahan dengan menyusun sebuah 
skripsi yang berjudul ‚Mi>s\a>qan Gali>z}a> dalam al-Qur‘an (Suatu analisis Tafsi>r 
Tahli>li terhadap  QS al-Nisa>’/4: 20-21)‛ 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok masalah yang 
akan di bahas lebih lanjut oleh peneliti dalam skripsi ini adalah bagaimana 
Mi>s\a>qan Gali>z}a dalam al-Qur‘an dengan menggunakan metode tah}li@li@ dalam 
QS al-Nisa>’/4: 20-21. 
Selanjutnya penulis akan memberikan batasan-batasan masalah yang 
terkait dengan Mi>s\a>qan Gali>z}a sehingga penelitian ini terfokus dan tidak 
melenceng dari tujuan. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Makna Mi>s\a>qan Gali>z}a>  dalam QS al-Nisa>’/4: 20-21? 
2. Bagaimana Wujud Mi>s\a>qan Gali>z}a> dalam QS al-Nisa>’/4: 20-21? 
3. Bagaimana Implikasi Mi>s\a>qan Gali>z}a> Terhadap Suami dan Istri dalam QS 
al-Nisa>’/4: 20-21? 
C. Pengertian Judul 
Skripsi ini berjudul ‚Mi>s\a>qan Gali>z}a> dalam al-Qur‘an (Suatu analisis 
Tafsi>r Tahli>li terhadap  QS al-Nisa>’/4: 20-21)‛. Maka penulis terlebih dahulu 
ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam judul ini. Sebagai langkah 
awal untuk membahas isi skripsi ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman  maka 
penulis memberikan uraian dari judul skripsi ini sebagai berikut:  
1.  Mi>s\a>qan Gali>z}a 
Secara etimologi kata Mi>s{a>qan Gali>z{a> terbagi menjadi dua kata yaitu kata 
al- Mi>s\a>q dan gali>z{a. Kata al- Mi>s\a>q dalam bahasa arab berasal dari kata was\iqa-
yas\iqu-s\iqah/was\aqah ( وثاقه\ثقه -يثق  –وثق  ), akar katanya terdiri dari huruf-huruf waw-
s\a-qa>f, yang pada dasarnya mengandung arti ‘ikatan’ dan ‘kokoh/kuat’. Janji 
yang kuat disebut mi>s\a>q, jamaknya mawa>s\i>q. al-Mi>s\a>q juga berarti janji atau 




kuat ketimbang wa‘d.15 Menurut M. Quraish Shihab, kata ini terambil dari kata   
.yang berarti ikatan َوثَقَ 
16
 Sedangkan menurut al-Qurt}u>bi, kata mi>s\a>q berarti janji 
yang diperkuat dengan sumpah. Pola mif‘a>l dari kata al-was\a>qah dan al-
mu’a>hadah . Secara umum artinya adalah kuat dalam ikatan dan seumpamanya. 
Bentuk jamaknya adalah al-mawa>s\i>q, kata itulah yang asli sebab asal mi>s\a>q 
adalah miws\a>q. huruf waw menjadi huruf ya karena sebelumnya berharakat 
kasrah. Bentuk jamaknya yang lain adalah al-muwa>s\aqah dan al-maya>s\i>q. Al-
maws\i>q: al-mi>s\a>q dan al-muwa>s\aqah: al-mua’a>hadah.17 Adapun menurut Wahbah 
Zuhaili bahwa kata mi>s\a>q berarti sesuatu yang digunakan untuk menguatkan 
sesuatu sehingga kokoh dan sulit dibongkar. Mis\a>qul ‘ahdi berarti menguatkan 
janji, yaitu janji yang dikuatkan dengan sumpah.
18
 
Sedangkan kata gali>z{a yaitu berasal dari kata gilz{ yang berarti kuat, 
berat, tegas, keras, tebal, kokoh, teguh.
19
  
Secara terminology kata Mi>s{a>qan Gali>z{a, ulama berbeda pendapat 
dalam memberikan pendefinisian. Menurut Ibnu ‘Abba>s, Muja>hid, dan sa‘id Ibnu 
Jubair, bahwa yang dimaksud dengan Mi>s{a>qan Gali>z{a adalah akad pernikahan. 
Selanjutnya Sufya>n as-S}auri meriwayatkan dari Ibnu ‘Abba>s bahwa maksud dari 
Mi>s{a>qan Gali>z{a ialah memegang dengan cara yang patut atau melepaskan dengan 
cara yang baik. Sedangkan Sayyi>d Qutu>b pada tafsi>r Fi> Z{ila>lil Qur‘an, bahwa 
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Mi>s{a>qan Gali>z{a merupakan perjanjian akad nikah, dengan nama Allah. Ini adalah 
perjanjian yang kuat yang tidak akan direndahkan, dengan begitu pasangan 
(suami dan istri) supaya menghormati perjanjian yang kuat ini.
20
 
Dari beberapa defenisi di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
defenisi Mi>s{a>qan Gali>z{a adalah sebuah perjanjian yang kuat atau agung. Artinya 
pernikahan bukan perjanjian yang bisa dimain-mainkan. Memperkuat firman-
Nya, Rasul bahkan sampai bersabda bahwa perbuatan yang dibolehkan tapi 
paling dibenci Allah adalah perceraian. Oleh karena itu perjanjian yang telah 
diutarakan harus dijaga dengan baik agar tidak menimbulkan kerugian terhadap 
diri sendiri maupun pihak lain. 
Lain halnya jika istilah Mi>s\a>qan Gali>z}a> dilihat dalam al-Qur‘an, tentu 
akan menampilkan beberapa konteks pembicaraan yang berbeda-beda, Allah swt. 
Menyebut istilah ini sebanyak tiga kali yaitu pada QS al-Nisa>’/4: 21, QS al-
Nisa>’/4: 154 dan QS al-Ahza>b/33: 7, dari ketiga ayat tersebut hanya pada QS al-
Nisa>‘ penggunaan Mi>s\a>qan Gali>z}a> dalam konteks pernikahan, sedangkan dua 
ayat lainnya istilah tersebut dijadikan sebagai kata terakhir di ayat yang 
mengisahkan perjuangan dakwah para nabi dan rasul. 
Dalam QS al-Nisa>’/4:20-21 istilah Mi>s\a>qan Gali>z}a> adalah komitmen 
yang tidak main-main, berupa janji suci sekaligus ikatan sakral bukan hanya 
antar manusia yang terlibat, tetapi juga Allah swt. Karena ia akan menimbulkan 
konsekuensi lahir dan batin, dunia dan akhirat. Pihak suami harus sadar akan 
tanggung jawabnya begitu pula istri.  
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2. Tafsir Tah}li>li> 
Kata ‚Tafsi>r‛ diambil dari kata ‚fassara-yufassiru-tafsi>ran‛ yang berarti 
keterangan atau uaraian. Jadi tafsi>r adalah ilmu yang digunakan untuk 
memahami dan menjelaskan makna-makna kitab Allah yang diturunkan kepada 




Sedangkan Tah}li>li>  berasal dari bahasa arab h}allala-yuah}allalu-tah}li<l yang 
berarti membuka sesuatu atau tidak menyimpang sesuatu darinya.
22
 Tah}li>li>  
adalah salah satu metode tafsi>r yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-
ayat al-Qur‘an dari seluruh aspeknya. Seorang penafsir yang mengikuti metode 
ini menafsi>rkan ayat-ayat al-Qur‘an secara runtut dari awal hingga akhirnya, dari 
surah demi surah sesuai dengan urutan musha>f ‘Usma>ni>. Untuk itu, ia 
menguraikan kosa kata atau lafaz, menjelaskan arti yang dikehendaki, juga 
unsur-unsur i’jaz>z23 dan balagah24, serta kandungannya dalam berbagai aspek 
pengetahuan dan hukum. Penafsiran dengan metode  juga tidak mengabaikan 
aspek asba>b al-Nuzu>l  suatu ayat, muna>sabah ayat-ayat al-Qur‘an antara satu 
                                                 
21
Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 209.   
22
Abu> al-Husai Ahmad bin al-Fari<s bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi<s al-Lugah, Juz II 
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1979 M/1399 h), h. 20.   
23
Ali As}Abu>>ni yang dikutip oleh Rusydie Anwar mendefinisikan i’ja>z adalah tanda-tanda 
akan kebenaran Rasulullah saw. Dalam pengakuannya sebagai Rasul dengan menampakkan 
kelemahan orang-orang untuk menghadapi mukjizatnya, salah satunya al-Qur’an. Meski 
demikian, arti melemahkan dalam kemukizatan al-Qur’an tidak berarti melemahkan manusia 
dalam arti yang sebenarnya. Sebab, maksud melemahkan tersebut mengandung pengertian 
tentang kelemahan manusia yang tidak akan bisa mendatangkan sesuatu yang sejenis dengan al-
Qur’an, menjelaskan bahwa al-Qur’an, itu haq dan rasul yang membawanya adalah benar. Lihat 
Rusydie Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an dan Ulumul Hadits, (Cet. I; Yogyakarta: IRCiSoD, 
2015), h. 138-139. 
24Balagah adalah perkataan yang baik lagi fasih serta diungkapkan sesuai dengan makna 
dan tujuan yang dikehendaki. Maka seseorang dapat dikatakan baig jika dapat menyampaikan 
perkataan yang baik lagi fasih, ungkapan lisannya sesuai dengan makna dan tujuan yang ada 
dalam pikiran dan perasaanya yang ingin disampaikan kepada pendengar. Lihat Haniah, Al-
Balgah Al-Arabiyyah Studi Ilmu Ma’ani dalam Menyingkap Pesan Ilahi  (Cet. I; Makassar: 




sama lain. Dalam pembahasanya, penafsir biasanya merujuk riwayat-riwayat 
terdahulu baik yang diterima dari Nabi, Sahabat maupun ungkapan-ungkapan 
Arab pra Islam dan kisah isra>iliya>t25. Oleh karena pembahasan yang terlalu luas 
itu maka tidak tertutup kemungkinan penafsirannya diwarnai bias subjektivitas 
penafsir, baik latar belakang keilmuan, maupun aliran mazhab yang diyakininya. 




Metode tafsir ini memaparkan berbagai aspek yang terkandung di dalam 
ayat-ayat al-Qur‘an. Ciri-cirinya ada yang berbentuk bi al-ma‘tsur  dan ada yang 
berbentuk bi al-ra‘yi. Dalam tafsi>r   yang berbentuk bi al-ma‘tsur, pendapat 
mufasir sulit ditemukan karena penafsiran yang dilakukan dengan mengikuti 
riwayat yang ada. Sebaiknya, pendapat mufasir dapat dengan mudah ditemukan 
dalam bentuk bi al-Ra‘yi.27  
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran dan pembacaan terhadap kajian pustaka, 
maka ditemukan literatur yang berkaitan dengan skripsi ini sebagai berikut: 
Pertama, Buku yang ditulis oleh Asman yang berjudul Pernikahan dan 
Perjanjian Pernikahan dalam Islam. Di dalam buku tersebut berisi tentang 
bagaimana fakta yang ada di lapangan agar bisa memecahkan masalah mengenai 
perjanjian pernikahan  dan bisa memberikan solusi yang baik agar tidak terjadi 
perbedaan pendapat dengan landasan teoritis yang telah diatur dalam Kompilasi 
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Hukum Islam (KHI) dan Hukum Perdata Indonesia serta al-Qur‘an dan al-Hadi>s}. 
Dari problematika pernikahan tersebut Asman tertarik ingin mengembangkan 
bagaimana perjanjian pernikahan dalam Islam.  
Kedua, Buku yang berjudul Sakinah Mawaddah Warahmah karya Abdul 
Syukur al-Azizi. Dalam buku tersebut membahas tentang nasihat-nasihat terbaik 
untuk pasangan suami istri sebagai pengendali rumah tangga berdasarkan 
perintah Allah swt. dan contoh yang diberikan oleh Rasulullah saw.  
Ketiga, Buku yang berjudul The Law of Love. Buku ini menjelaskan 
bahwa istilah perjanjian pranikah memang masih kurang populer di telinga 
masyarakat Indonesia ditambah lagi masih banyak informasi yang keliru 
mengenai apa itu perjanjian pranikah. Hingga saat ini banyak masyarakat yang 
menganggap perjanjian pranikah sebagai sesuatu yang aneh, hal tersebut 
dikarenakan di Indonesia masih banyak yang beranggapan jika seseorang dan 
pasangannya membuat perjanjian pranikah itu artinya orang tersebut tidak 
percaya dengan pasangannya. Padahal perjanjian pranikah merupakan salah satu 
cara untuk melindungi kepentingan individu masing- masing dan menghindarkan 
pernikahan dari hal-hal yang tidak diinginkan kemudian hari. 
Keempat, Sebuah skripsi yang ditulis oleh Indra Pratama yang berjudul 
‚Perjanjian Pernikahan Ditinjau Dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Dan 
Hukum Islam‛. Dalam skripsi tersebut membahas tentang bagaimana konsep 
perjanjian pernikahan, kemudian dijabarkan dalam sub masalah yaitu (1) 
bagaimana konsep perjanjian pernikahan menurut Kitab Undang Undang Hukum 
Perdata? (2)bagaimana konsep perjanjian pernikahan menurut Hukum Islam?. 
Dalam skripsi tersebut memiliki tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana 
konsep perjanjian pernikahan menurut Kitab Undang Undang Hukum Perdata 




Kelima, Sebuah skripsi yang ditulis oleh Virgin Jati Jatmiko yang 
berjudul ‚Hakikat Makna Mi>s\a>qan Gali>z}a Dalam Pernikahan‛. Dalam penelitian 
tersebut, Virgin lebih fokus menjelaskan makna Mi>s\a>qan Gali>z}a> dalam al-Qur‘an, 
bahwa pernikahan merupakan perjanjian yang sangat berat (Mi>s\a>qan Gali>z}a>) 
antara suami istri untuk hidup bersama. Oleh karena itu, yang menjadi titik 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pendapat tokoh agama 
pengurus wilayah nahdhatul ulama lampung terhadap hakikat makna Mi>s\a>qan 
Gali>z}a> dalam pernikahan. Kemudian yang menjadi tujuan penulis dalam skripsi 
tersebut ialah untuk mengetahui pendapat tokoh agama pengurus wilayah 
nahdhatul ulama lampung terhadap hakikat makna Mi>s\a>qan Gali>z}a> dalam 
pernikahan. 
Berdasarkan penelusuran kajian pustaka di atas dapat disimpulkan 
bahwa penelitian skripsi ini berbeda dengan kajian pustaka yang telah diteliti. 
Hal tersebut dapat dilihat dari metode dan fokus kajian yang digunakan. 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian mencakup metode observasional yang mengadakan 
pengamatan dengan saksama dan kritis. Metode ini dapat menyoroti kekhasan 
dari objek penelitian (cross-sectional). Metode penelitian menuntut ketepatan, 
kecermatan, ketajaman, dan sikap objektif untuk memilah-milah materi 
penelitian. Penelitian berusaha mencapai kebenaran yang dipertanggungjawabkan 
dan diterima semua pihak.
28
 Dengan ini, penulis membagi metode penelitian 
dalam penelitian ini menjadi empat, yaitu: jenis penelitian, metode pengumpulan 
data, metode pendekatan dan metode pengolahan dan analisis data. 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian 
kualitatif, yaitu salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian 
kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang 
ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, 




2. Pendekatan    
a. Objek kajian utama dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur‘an. Oleh 
karena itu, pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan tafsi>r, 
yaitu sebuah pendekatan yang menafsirkan QS Al-Nisa>’/4: 20-21. Pada hal 
ini paling tidak penulis akan  menjelaskan kandungan dan maksud dari ayat 
tersebut dengan menggunakan kitab-kitab tafsi>r dan buku-buku yang 
berkaitan dengan penelitian tersebut. 
b. Pendekatan Sosiologi, yaitu pendekatan untuk memahami atau mempelajari 
hidup bersama dalam masyarakat,
30
 yang penulis maksud dalam penelitian ini 
adalah bagaimana memahami hak dan kewajiban suami maupun istri dalam 
pernikahan sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, penghimpunan, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar 
dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan 
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sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 




Mengingat penelitian ini terkait dengan penelitian tafsi>r maka data 
primer dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur‘an dan kitab-kitab tafsi>r 
sedangkan yang menjadi data sekunder adalah buku-buku keIslaman dan buku-
buku yang berhubungan dengan tema penelitian.   
4. Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, 
maka penulis menggunakan metode pengolahan data yang bersifat kualitatif. 
Adapun langkah yang ditempuh dalam pengolahan data menggunakan pola Tafsi>r  
yaitu: 
1. Menyebutkan ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan ayat 
dalam mushaf 
2. Menganalisis kosakata atau syarah al-mufrada>t, adapun kosakata dalam 
penelitian ini yaitu:  
a.     e.      i.   
b.     f.     j.    
c.       g.      
d.       h.        
3. Menerangkan hubungan muna>sabah  baik antar ayat maupun antar surah. 
4. Memberikan garis besar maksud ayat, sehingga diperoleh gambaran 
umum maksud dari ayat tersebut 
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5. Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari ayat lain, 
Nabi, Sahabat, tabiin dan para mufassir. 
6. Memberikan penjelasan tentang maksud ayat tersebut dari berbagai 
aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 
1. Makna Mi>s\a>qan Gali>z}a>  dalam QS al-Nisa>’/4: 20-21? 
2. Wujud Mi>s\a>qan Gali>z}a> dalam QS al-Nisa>’/4: 20-21? 
3. Implikasi Mi>s\a>qan Gali>z}a> Terhadap Suami dan Istri dalam QS al-
Nisa>’/4: 20-21? 
Berdasarkan penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan penelitian ini 
berguna untuk: 
1. Ilmiah: Penulis mengharapkan melalui penelitian ini hasilnya dapat 
menambah khazanah bagi umat Islam. Juga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi positif di kalangan akademisi/intelektual 
Muslim. Khususnya di bidang tafsi>r. 
2. Praktis: Mengetahui secara mendalam tentang ikatan yang kuat dalam 
pernikahan, sehingga dapat mengatur penyelesaian dari masalah yang 
kira-kira akan timbul selama pernikahan. Juga digunakan untuk 







TINJAUAN UMUM TENTANG MI<S|A<QAN GALI<Z{A< 
A. Pengertian Mi>s\a>qan Gali>z}a> 
Al-Mi>s\a>q berasal dari kata was\iqa - yas\iqu - s\iqah/was\a>qah yang akar 
katanya terdiri dari huruf wa>w, s\a> dan qa>f yang pada dasarnya mengandung arti 
ikatan yang kokoh/kuat, kemudian dalam bentuk tunggal janji yang kuat disebut 
dengan mi>s\a>q sedangkan bentuk jamaknya adalah mawa>s\i>q.1 Di dalam kamus al-
Munawwi>r kata al-Mi>s\a>q diterjemahkan dengan arti perjanjian.2 Kata ini 
disebutkan sebanyak sepuluh kali dalam al-Qur’an.
3
 
Al-Ra>gib al-As}faha>ni> menjelaskan bahwa ungkapan ثمت - آثك   وثمج به-
artinya saya merasa tentram dan bersandar padanya. Adapun kalimat آوثمخه artinya 
dua buah nama untuk benda yang digunakan untuk mengeratkan atau 
mngokohkan sesuatu. Sedangkan kata انىثمي adalah bentuk muannas\ dari kata 
 sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-Fajr/89: 4 dan QS  اآلوثك
Muh}ammad/47 : 4. Kata انًيثاق artinya adalah ikatan yang dikuatkan dengan janji 
dan sumpah. Seperti dalam QS A>li> ‘Imra>n/3: 81, QS al-Ahza>b/33: 7 dan QS al-
Nisa>‘/4: 154 dan al-Nisa>’/4: 20. Sedangkan انًىثك adalah nama dari ikatan 
tersebut. Orang Arab berkata رجم ثمت artinya adalah seorang laki-laki yang dapat 
dipercaya. لىو ثمت  artinya kaum yang dapat dipercaya. Terkadang kata ثمت juga 
digunakan sebagai kiasan untuk menunjukkan jaminan. Dan dikatakan  َالت يىثك
.artinya unta yang memiliki postur yang kuat انرهك
4
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Menurut M. Quraish Shihab, kata ini terambil dari kata   ََوثَك yang berarti 
ikatan.
5
 Sedangkan menurut al-Qurt}u>bi, kata mi>s\a>q berarti janji yang diperkuat 
dengan sumpah.6 Adapun menurut Wahbah Zuhaili bahwa kata mi>s\a>q berarti 
sesuatu yang digunakan untuk menguatkan sesuatu sehingga kokoh dan sulit 




Adapun kata  َظَ ِليَ غ  akar katanya ialah غلظ yang berarti keras, dan lawan 
katanya adalah  َالر ِقَّة yaitu lunak. Disebutkan  َِغل ظ ة- غ ل ظ ةَ َ mulanya kata tersebut 
digunakan untuk hal-hal yang berbentuk fisik, namun kemudian kata itu 
digunakan juga untuk hal-hal non fisik. Kata  َت  غ ل ظ  artinya mendapatkan ِاس 
kekerasan, namun terkadang ia juga menggunakan kata  َ8.غ ل ظ 
Kata  َظِليَ غ  adalah kata sifat dan berasal dari kata  َي  غ ِلظ-  yang digunakan غ ل ظَ 
untuk menyebut keadaan suatu benda atau sikap seseorang seperti tebal, kasar, 
dan berat atau keras contoh seperti najis mugallaz}a, najis berat.9 
 Berdasarkan uraian di atas tentang makna dasar dan penggunaan  
mi>s\a>qan gali>z}a> dapat dipahami bahwa kata ini secara umum berarti ikatan atau 
perjanjian yang kuat,  kemudian perjanjian tersebut dikuatkan dengan dua hal 
yaitu janji dan sumpah. Penguatan ini menunjukkan bahwa mi>s\a>qan gali>z}a> 
merupakan ikatan yang benar-benar dan sangatlah kuat sebagaimana makna asal 
dari akar katanya. 
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B. Term-term yang Semakna dengan Mi>s\a>qan Gali>z}a>  dalam al-Qur’an 
Mi>s\a>qan Gali>z}a> berarti Ikatan yang agung, baik secara bahasa maupun 
istilah dalam al-Qur’an ada beberapa kata yang juga semakna dengan kata ini. 
Adapun kata-kata tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Al-Mi>s\a>q, ada beberapa kata yang semakna dengan kata tersebut yaitu: 
a. إلرار 
Kata ini berasal dari kata َ ر  م  نْ اَ  Iqra>r berasal dari kata . لََرار   ـ يَِمر   ـق  رَّ  yang 
artinya adalah dingin. Kata dingin berhubungan erat dengan diam atau beku. 
Sedangkan panas berhubungan erat dengan gerak. Kata اإللرار artinya adalah 
penetapan atau pengakuan terhadap sesuatu. Allah berfirman dalam QS al-
Hajja>j/22: 5. Penetapan atau pengakuan ini adakalanya dilakukan dengan hati, 
lisan dan adakalanya dilakukan oleh keduanya. Sedangkan َاإللرار با انخىحيس  
(pengakuan terhadap Keesaan Allah) dan yang semisalnya tidak hanya cukup 
dengan lisan, selama tidak disertai oleh pengakuan dari hati. Dan kebalikan dari 
kata  اإللرار adalah اإلَكار. Adapun kata  ia hanya dapat dikatakan terhadap , انجحىز
bentuk pengingkaran yang hanya dilakukan oleh lisan, sedang hatinya 
mengakui.
10





Kata  انىعس artinya janji, terkadang ia digunakan dalam kebaikan, dan 
terkadang digunakan dalam keburukan. Disebutkan وعسحه بُفع وضر  , artinya aku 
menjanjikannya manfaat dan kemudaratan. Namun, kata  انىعيس khusus untuk 
keburukan (dan artinya adalah ancaman). Dari makna tersebut dikatakanlah dalam 
sebuah kalimat  اوعسحه artinya aku telah mengancamnya. Adapun kata واعسحه   artinya 
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aku berjanji dengannya, dan kata حىاعسَا  artinya kami saling berjanji.
12
 Kata 
wa‘ada dan aw‘ada, keduanya sama-sama bisa dihubungkan dengan khairan atau 
syarran, jika mengucapkan wa‘adtuhu, dengan tanpa menyebut dua obyeknya 
(khairan atau syarran), maka maksudnya adalah khairan, kebaikan. Dan jika 
mengucapkan aw‘adtuhu denga tanpa menyebut kedua obyeknya (khairan atau 
syarran) maka maksudnya adalah syarran, keburukan.13 Kata  وعس dan berbagai 




Akar kata ‘ahdu yaitu terdiri dari hurf ‘ain, ha> dan da>l. Ibn Fa>ris mengutip 
perkataan al-Khali>l bahwa kata ini mempunyai satu makna asal, yaitu 
menunjukkan makna al-ihtifa>z al-syai’ yang artinya menjaga atau memelihara 
sesuatu. Berdasarkan makna tersebut, al-was}iyyah juga kadang diartikan dengan 
al-‘ahdu, karena wasiat merupakan sesuatu yang harus dijaga, kata al-‘ahdu 
selain bermakna al-was}iyyah, juga mengandung makna al-maus\iq. Apabila kata 
al-‘ahdu diartikan dengan dua makna tersebut maka dalam bentuk jamak 
dikatakan al-‘uhu>d.15 
Kata al-‘ahdu dan berbagai bentuk derivasinya disebutkan sebanyak 46 
kali dalam al-Qur’an,
16
 yang mana dalam penjelasan al-Ra>gib dikatakan bahwa 
kata انعهس artinya adalah menjaga sesuatu dan mengurusnya dalam berbagai 
kondisi. Oleh karena itu, janji disebut dengan عهس karena ia merupakan sesuatu 
yang harus dijaga dan diperhatikan. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-
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Isra>’/17: 34. Maksud ayat tersebut adalah jagalah pemenuhan janji. Kata انعهس bila 
dilihat dari sisi maknanya maka ia juga mengandung makna menjaga.
17 
d.  عمس 
Kata مسعان  artinya adalah mengikat ujung-ujung sesuatu, dan ini biasanya 
digunakan dalam bentuk benda kasar, seperti mengikat tali, atau mengikat 
bangunan. Kemudian kata tersebut dipinjam penggunaanya dalam bentuk non 
fisik. Contohnya seperti kalimat عمس انبيع yaitu mengikat (akad) jual beli, atua 
seperti kalimat عمسانعهس yaitu mengikat (akad) perjanjian contoh selain keduanya. 
Disebutkan dalam sebuah kalimat عالسحه artinya aku telah mengikatnya. Dan 
kalimat حعالسَا  artinya kami telah saling mengikatkan. Kalimat مسث يًيُهع  artinya 
aku telah mengikat sumpahnya. Disebutkan dalam sebuah kalimat عالسث ايًاَكى 
artinya telah terikat sumpah janjimu.
18 
e. أصر 
Kata ini berasal dari kata أالصر yang artinya mengikat sesuatu dan 
menahan sesuatu dengan paksaan. Kata االصر adalah janji yang dikuatkan, dan 
mengikat orang yang bersangkutan tidak berdaya untuk meremehkan atau 
menganggap gampang apa yang telah dijanjikan padanya, dan apa yang telah 
ditetapkan untuknya.
19
 Dikatakan َ  أََصْرح ه (saya mengikat dan membelenggunya) 
َفَه ىَ   (maka dia adalah) ْىر  َ َيأْص   (orang yang dibelenggu). اْنًأَصر  َ dan   انًأِصر artinya 
adalah tali untuk meneahan perahu. Sebagaimana dalam QS al-A‘ra>f/7: 157. 
Yakni hal-hal yang menghalangi dan membelenggu mereka dari melakukan 
berbagai macam kebaikan dan mendapatkan banyak pahala. Dan berdasarkan 
makna seperti ini, dikatakan dalam firman Allam dalam QS al-Baqarah/2: 286. 
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Ada yang mengatakan bahwa artinya beban berat, dan َ  األصر adalah perjanjian 
kuat yang menghalangi perusaknya dari mendapatkan pahala dan banyak 




Kata aima>n adalah bentuk jamak dari kata yami>n. Kata tersebut dapat 
dijadikan bentuk jamak dengan pengertian yang berbeda-beda, namun tetap di 
dalam pengertian yang satu, seperti yami>n, aimun, aima>n yang berarti sebelah 
kanan, tangan kanan, atau yami>n, aimun, aima>n yang berarti sumpah, atau yami>n, 
aima>n yang berarti berkat, kekuatan.21  
Kata aima>n berakar dari huruf  و ,ي, dan   ٌ yang menunjuk pada tangan 
kanan. Pengertian pokok tersebut (tangan kanan) dapat dikembangkan kepada 
pengertian lain dengan tetap berkias padanya, yaitu bermakna (انمىة: kekuatan) 
karena tangan kanan lebih kuat dari tangan kiri pada biasanya. (انبركت: berkat) 
karena pada sisi kanan mengandung berkah (ٌييًى), dan al-halif.22  (انحانف: 
sumpah) karena kedua orang yang bersumpah itu salah satu dari keduanya 
mengangkat tangan kanannya untuk memberikan jabat-tangan kepada yang lain. 
g. حهف 
Kata  انحهف artinya adalah perserikatan, persetujuan atau perjanjian antara 
beberapa orang. Sedangkan  انحانفت adalah membuat perjanjian tersebut. Ia juga 
diartikan sebagai perkumpulan atau persahabatan yang didasari oleh perjanjian ٌفال
حهى كرو  atau حهف كرو (Fulan adalah teman setia kedermawanan, dalam artian selalu 
bersikap dermawan). Dan kata انحالف merupakan bentuk jamak dari حهيف. 
Kata انحانف, makna asalnya adalah sumpah yang diambil oleh sebagian orang dari 
                                                 
20
Al-Ragi>b al-As}fah}a>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’an, h. 78. 
21
M. Quraish Shihab, ed, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, jilid I, h 68. 
22






yang lainnya dalam melakukan perjanjian. Kemudian pada perkembangannya, 
digunakan untuk mengungkapkan setiap sumpah. Seperti firman Allah dalam QS 





Akar kata syahida yaitu terdiri dari huruf sya>’, ha>’ dan da>l yang pada 
dasarnya mempunyai satu makna asal, yaitu menunjukkan makna kehadiran, 
pengetahuan, dan pemberitahuan.
24
 Dalam penjelasan al-Ra>gib dikatakan bahwa 




Adapun dalam Ensiklopedia al-Qur’an, juga dijelaskan bahwa kata ini 
berasal dari kata شهس yang berarti menghadiri atau menyaksikan sesuatu dengan 
mata kepala atau mata hati. Arti tersebut kemudian berkembang seperti bukti, 
sumpah, gugur di medan perang, alam nyata, pengakuan dan surat keterangan. 
Akan tetapi semuanya tidak terlepas dari arti asalnya.
26
  
Dari beberapa term di atas yang semakna dengan kata mi>s\a>q, maka dapat 
dipahami bahwa term-term tersebut memiliki persamaan dengan kata mi>s\a>q 
yaitu mengandung makna janji, ikrar, ikatan, dan sumpah. Perbedaanya hanya 
pada pengggunaan kata saja seperti kata wa‘du yang berarti janji namun 
terkadang digunakan untuk kebaikan dan terkadang untuk keburukan. Sedangkan 
kata mi>s\a>q dalam QS al-Nisa>’/4: 21 ini, janji yang dimaksud ialah janji yang 
mngandung ikatan hubungan lahir dan batin yaitu antara suami dan istri. 
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2. Gali>z}a>, ada beberapa kata yang semakna dengan kata tersebut yaitu: 
a. لىي 
Kata  ْة  mengandung makna kekuatan, kemampuan, dan terkadang اَْنم ىَّ
digunakan untuk menunjukkan potensi yang ada pada sesuatu seperti ucapan  اَنُّى
 biji tersebut berpotensi menjadi pohon kurma). Pada QS al-Najm/53: 5, Jibril) بِمَْىلِ 
disebut sebagai  ْة  dengan menggunakan kata dalam bentuk jamak serta اَْنم ىَّ
makrifat jins (Jenis khusus), yaitu انم َىا, menunjukan bahwa ketika Jibril 
disandikan dengan makhluk yang ada di alam semesta dan orang-orang yang 
mengajari serta membantu mereka, maka dia adalah makhluk yang sangat kuat 
serta memiliki kekuasaan yang besar. Kata  ْة  ,yang diartikan sebagai potensi اَْنم ىَّ
sering digunakan oleh para filosofis. Dan mereka mengucapkannya dalam dua 
bentuk: Pertama, diucapkan untuk sesuatu yang sebenarnya ada akan tetapi tidak 
digunakan. Sehingga dikatakan   ة ٌ  َكاحِب  بِال ىَّ  Fulan memiliki pengetahuan) ف اَل
tentang penulisan akan tetapi dia tidak pernah menggunakannya). Sedangkan 
yang kedua, perkataan   ة ٌ  َكاحِب  بِال ىَّ  tidak diartikan bahwa Fulan memiliki ف اَل
pengetahuan tentang penulisan. Akan tetapi diartikan bahwa Fulan memiliki 
kesempatan untuk dapat mempelajari cara penulisan. Kata ة  juga diartikan اَْنم ىَّ
kekuatan fisik, kekuatan hati seperti pada QS Maryam/19: 12 disebutkan kata  
ةْ  .artinya dengan sungguh-sungguh بِم ىَّ
27
   
b.  َثَم م 
 ringan). Setiap hal yang melebihi) انِرفَّج   berarti berat, lawan dari kata انثِّمَم  
ukuran yang telah ditimbang atau ditentukan maka dikatakan sebagai   ثَِمْيم (berat). 
Aslinya kata ini digunakan pada jism (materi/benda yang berbentuk), kemudian 
mengalami perluasan makna sehingga bisa dikatakan pada hal yang bersifat non 
materi, seperti   أَثْمَهَه  اْنغ ْرو  َوْنِىْزر (kerugian dan dosa itu memberatkannya). Kata   ِيثْمَال 
                                                 
27





berarti sesuatu yang dijadikan alat untuk menimbang, dan ia diambil dari lafaz} 




c.  ََّشس 
Kata  انشَّس artinya ikatan yang kuat, di dalam suau kalimat disebutkan   َشسَزْث 
 berarti أََشسَّ  .artinya saya menguatkan ikatannya. Pada QS al-Insa>n/76: 28 انشَّْيءِ 
kuatnya badan,   َشِسْيس berati kuatnya jiwa, dan   ِشسَاز berarti kerasnya siksaan.  Kata 
ِسْيس    dapat dimaknai dengan makna maf‘ul (objek) seakan-akan maknanya انشَّ
diberatkan seperti halnya kata ََّغ ل yang berarti dibelenggu. Dan dapat juga 
dimaknai dengan makna fa‘il (subjek), maka kata  َد  ت ش دِ 




d. رسد   
س ْىخ  انشَّْيءِ  artinya ketetapan atau kokoh, kalimat َرَسدَ   artinya ketetapan ر 
sesuatu.   َرَسَد اْنغَِسْير (saluran air itu mengering), tidak ada airnya.  ِانّراِسد  فِْي اْنِعْهى 
artinya orang yang ilmunya dalam dan tidak tergoyahkan oleh syubhat, dan 
ٌَ فِْي اْنِعْهى ْى اِسر   yaitu orang-orang yang ilmunya dalam sebagaimana yang disifati انرَّ




 ٍَ ٍَ انشَّْيء   .artinya padat ثَر  َى  – (sesuatu itu yang telah menjadi padat) ثَر  فَه 
  ٍ  maka ia adalah sesuatu yang padat), yakni ketika ia menjadi padat, sehingga) ثَاِذ
tidak mengalir dan tidak terus menghilang. Dan dari kata tersebut dibuat 
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Kata   ْجس ًَ -artinya kebaikan dan keagungan yang luas, akar katanya yaitu ان
س  -َيْجس ا -َيَجازَة   َيَجسَ  ج  ًْ بِم   :terambil dari ungkapan Arab yaitu يَ  unta itu telah) َيَجسَِث اإْلِ
sampai pada tempat gembalaan yang luas). Kalimat  ْاِعي  artinya أَْيَجسََها انرَّ
penggembala itu telah menghantarkannya ketempat gembalaan yang luas. Orang 
Arab berkata   ْرخ  َواْنعَفَار ًَ َجسَ اْن ًْ َار  َواْسخَ  artinya pada setiap pohon mempunyai فِْي ك ّمِ 




Dari beberapa term di atas yang semakna dengan kata Gali>z}, maka dapat 
dipahami bahwa term-term tersebut memiliki persamaan dengan kata Gali>z} yaitu 
mengandung makna kuat, kokoh, keras, padat dan berat. Namun kata Gali>z} pada 
QS al-Nisa/4: 21 ini penggunaanya bersifat sakral karena disandarkan langsung 
kepada Allah swt., berbeda dengan term lainnya yang bersifat umum, terkadang 
digunakan untuk menyifati benda atau fisik.  
C. Bentuk- bentuk Mi>s\a>qan Gali>z}a>  dalam al-Qur’an 
Islam memandang pernikahan sebagai ikatan atau perjanjian yang kuat 
(mi>s\a>qan gali>z}a>), menuntut setiap orang yang terlibat di dalamnya untuk 
memenuhi hak dan kewajibannya. Hanya tiga kali kata tersebut disebut dalam al-
Qur’an, selain bentuk ikatan dalam pernikahan, bentuk ikatan lainnya juga 
disebutkan dalam dua ayat lainnya
33
, berikut uraiannya: 
1.  Mi>s\a>qan Gali>z}a>  antara Allah swt. dengan para Nabi  
Allah berfirman dalam QS al-Ahzab/33: 7: 
َناَْوِاذْ  َخذ 
َ
َنِْْمَنْْا ِتي ّٖ
َثاَقُىمْ ْالنَّ َكِْْمي  َْْوِمن  َْْوِمن  مَْْنُّي ح  ٰرِوي  ِاة  ٰسىْوَّ َسْىَْوُمي  ِنَْْوِعي  َيمَْْاة  َْمر 
َناْ  َخذ 
َ
ُىمْ َْوا َثاًقاِْمن  ي  ًظاْ ْم ِ ٧َْْْغِلي 
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(Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi, darimu 
(Nabi Muhammad), dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra Maryam. 
Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh.
34
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang peringatan Allah swt. kepada Nabi 
Muhammad saw. bahwa Dia telah menerima janji dari para nabi yaitu Nu>h, 
Ibra>hi>m, Mu>sa> dan I<sa> putra Maryam. Kelima nabi ini disebutkan secara khusus 
karena keistimewaan yang mereka miliki, meskipun status mereka sama dengan 
nabi-nabi lainnya. Mereka merupakan para nabi dan pemimpin yang dimasukkan 
dalam kategori Ulu>l Azmi, pembawa syariat dan kitab-kitab suci. Meskipun 
syariat yang mereka bawa berbeda-beda namun dalam penerapan ajaran Islam, 
para nabi tersebut dapat saling mewariskan dengan sebab hijrah. Dan hijrah ini 
adalah sebab yang paling meyakinkan adanya persaudaraan dalam beragama. 
Sedangkan hukum saling mewarisi antara orang mukmin dengan orang kafir 
tidak pernah ada dalam ajaran satu orang nabi pun. Seperti pada firman Allah 





َنْْل ي ِنْْم ِ ىَْماْالد ِ ًحاِْةهَّْْٖوصّٰ ْ ُْني  ِذي 
َّ




َناَْوَماِْال ي  مَِْْةهّٖ َْْوصَّ ٰرِوي  ِْاة 




ي َنْْا اْالد ِ
َ




َنَْْعل رِِكي  ُمش 
 





َخِبي  ْْا هَِْْيج  ي 
َ
ِْْال ْ ْيََّشاۤءَُْْمن  ِدي  هَِْْوَيى  ي 
َ
ِْْال ُبْ َْمن  ِني  ١٣َْْيُّ
Terjemahnya:  
Dia (Allah) telah mensyariatkan bagi kamu agama yang Dia wasiatkan 
(juga) kepada Nuh, yang telah Kami wahyukan kepadamu (Nabi 
Muhammad), dan yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan 
Isa yaitu: tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah 
kamu berpecah-belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik 
(untuk mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah 
memilih orang yang Dia kehendaki pada (agama)-Nya dan memberi 
petunjuk pada (agama)-Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya).
35
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Orang yang tidak ingin terpecah belah dalam beragama, tentunya akan 
menyatukan persaudaraan dengan yang seagama dan meninggalkan persaudaraan 
dengan orang yang berlainan agama. 
Ayat ini berkaitan erat dengan ayat sebelumnya yaitu bahwa Nabi saw. 
harus lebih diprioritaskan oleh orang-orang beriman, bahkan lebih daripada diri 
mereka sendiri. Hal tersebut sudah menjadi ketentuan dalam Kitab yang tertulis 
dan seperti sumpah yang diambil dari para Nabi, yaitu mereka akan 
melaksanakan apa yang menjadi kewajiban mereka untuk menyampaikan risalah 
ilahi. Kata mi>s\a>q dalam ayat ini berarti janji atau sumpah dengan 
mengatasnamakan Allah swt. Kata ini diulang sebanyak dua kali, sumpah 
pertama merupakan pernyataan, ikrar, dan kesaksian para Nabi kepada Allah swt. 
sedangkan sumpah kedua adalah tugas kenabian yang diembankan kepada 
mereka. Seperti firman Allah swt. dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 81: 
َخَذَْْوِاذْ 
َ
























ُحمْ َْقال َرر  ق 
َ






ْْٰذِلك ِري  ي  ا ِْْاص 
ُ











َنَْْمَعك ِىِدي َنْْم ِ  ٨١ْْالشّٰ
ْ
Terjemahannya: 
(Ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, ‚Manakala 
Aku memberikan kitab dan hikmah kepadamu, lalu datang kepada kamu 
seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada pada kamu, niscaya kamu 
akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.‛ Allah 
berfirman, ‚Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian dengan-Ku 
atas yang demikian itu?‛ Mereka menjawab, ‚Kami mengakui.‛ Allah 
berfirman, ‛Kalau begitu bersaksilah kamu (para nabi) dan Aku menjadi 
saksi (pula) bersama kamu.‛
36
 
Allah swt. mengambil sumpah dari para Nabi untuk berikrar bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, adapun untuk Nabi Muhammad saw., Allah 
juga mengambil sumpahnya untuk berikrar bahwa tidak ada nabi setelah beliau.
37
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Adapun menurut M. Qusaish Shihab, ayat di atas menjelaskan tentang 
perjanjian yang diambil oleh Allah swt. dari para Nabi untuk menyampaikan 
risalah ilahiah apa pun resikonya, juga untuk saling membenarkan dan 
mendukung. Allah swt. mengambil perjanjian dari Nabi Muhammad dan dari 
kelima Nabi tersebut dengan perjanjian yang teguh. Dalam penjelasannya, M. 
Quraish Shihab memaknai kata mi>s\a>q terambil dari  kata was\aqa yang berarti 
mengikat dengan kukuh. Mi>s\a>qan gali>z}a pada ayat di atas bermakna perjanjian 
yang diikat dengan kukuh. Karena awal ayat di atas telah mengisyaratkan 
kandungannya dan di sisi lain, dari sekian banyak ayat yang menguraikan 
perjuangan para Nabi dapat disimpulkan bahwa perjanjian yang kukuh itu 
tujuannya semata-mata untuk mengesakan Allah swt. dan bertakwa kepada-Nya. 
Banyak ulama memahami mi>s\a>q yang pertama sama dengan mi>s\a>q yang kedua. 
Allah swt. mengambil perjanjian yang kukuh itu dengan sangat kukuh dan kuat. 
Ada juga yang berpendapat bahwa perjanjian tersebut adalah perjanjian di alam 
Dza>r, di mana semua manusia diambil janjinya untuk mengakui keesaan Allah 
swt. seperti dalam QS al-A’ra>f/7: 172. Sedangkan mi>s\a>q yang kedua berkaitan 
dengan kenabian, seperti dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 81. 
38
  
Berdasarkan ayat di atas kita dapat pahami bahwa sebelum seorang Nabi 
akan melaksanakan tugasnya terlebih dahulu mereka membuat perjanjian dengan 
Allah swt., bahwa apa yang telah mereka terima dari Allah swt. akan 
disampaikan kepada umat masing-masing dan tidak boleh ada yang 
disembunyikan. Mereka harus mempertanggungjawabkan tugasnya karena 
perjanjian yang diberikan tersebut bukanlah perjanjian yang ringan, melainkan 
amat berat dan menyisyaratkan perjanjian yang suci. Oleh karena itu Allah 
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memerintahkan setiap muslim untuk senantiasa menepati janjinya baik dengan 
sesama muslim maupun nonmuslim, terlebih perjanjian yang dilakukan dengan 
mengatasnamakan Allah swt. Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Nahl/16: 
91: 
ا ُفي  و 
َ
دَِْْوا ِِْْةَعى  مْ ِْاَذاْاّللّٰ حُّ اَْعاَود 
َ





















Tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji. Janganlah kamu 
melanggar sumpahmu setelah meneguhkannya, sedangkan kamu telah 
menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah itu). Sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
39
 
2. Mi>s\a>qan Gali>z}a>  antara Allah swt. dan Bani Israil 
Allah berfirman dalam QS al-Nisa>’/4: 154: 














اْل ُدو  ِْفىَْحع 
ِجْ ب  َناْالسَّ َخذ 
َ
ُىمْ َْوا َثاًقاِْمن  ي  ًظاْم ِ ١٥٤َْْْغِلي 
Terjemahannya: 
Kami pun telah mengangkat gunung (Sinai) di atas mereka untuk 
(menguatkan) perjanjian mereka. Kami perintahkan kepada mereka, 
‚Masukilah pintu gerbang (Baitulmaqdis) itu sambil bersujud,‛ Kami 
perintahkan (pula), kepada mereka, ‚Janganlah melanggar (peraturan) 




Ayat di atas menjelaskan tentang keburukan perbuatan orang-orang 
Yahudi, yaitu ketika mereka telah mengingkari perjanjian dengan Allah swt. agar 
patuh mengamalkan kitab Taurat namun mereka enggan menerima perjanjian itu 
dengan sepenuh hati, maka Allah mengangkat bukit T{ursina ke atas mereka 
untuk mendorong mereka menerima dan mengamalkan kandungan perjanjian 
yang telah diambil. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 63. 
Kemudian Allah memerintahkan kepada mereka untuk memasuki pintu gerbang 
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Baitulmakdis sambil menundukkan kepala dan merendahkan diri sebagai rasa 
syukur akan nikmat pemberian Allah swt., serta memohon ampunan atas segala 
kesalahan mereka sebelumnya. Tetapi mereka enggan  melaksanakan perintah 
tersebut. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 58. Kemudian 
Allah memerintahkan pula kepada mereka agar jangan melangar peraturan 
mengenai hari Sabtu seperti larangan menangkap ikan dan sebagainya, karena 
pada hari itu adalah hari yang ibadah yang bebas dari aktivitas duaniawi. Namun 
larangan itu mereka langgar dan akibat perbuatan buruk mereka itu, Allah murka 
kemudian menurunkan siksaan pada mereka. Sebagaimana dalam firman Allah 
swt. dalam QS al-Baqarah/2: 65. 
Menurut Sayyid Qut}u>b, kata gali>z} pada ayat di atas berarti kokoh, kasar 
dan keras. Perjanjian yang diambil dari kaum Yahudi itu digambarkan dengan 
kata tersebut, selain untuk menunjukkan bahwa perjanjian tersebut adalah 
perjanjian yang kukuh, juga untuk menyelaraskan dengan keadaan bukit dengan 
batu-batunya yang kukuh dan keras yang berada di atas kepala mereka. Serta 




Berdasarkan penjelasan di atas mengenai sumpah janji yang dibuat 
dengan berat, kita dapat pahami bahwa Allah swt. akan memperlihatkan hal yang 
menjadi sebab hukuman dan kemurkaan-Nya menimpa orang-orang yang 
senantiasa melanggar perjanjian yang telah Allah tetapkan dengan pelanggaran 
yang paling serius dan buruk. Yaitu menghalalkan apa yang diharamkan oleh 
Allah swt. dan mengharamkan apa yang dihalalkan oleh-Nya. 
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BAB III  
 ANALISIS TAHLI<LI< QS AL-NISA>’/4: 20-21  
A. Kajian Surah 
1. Penamaan Surah 
Surah ini dinamai al-Nisa>’ yang artinya perempuan karena didalamnya 
banyak menjelaskan perihal yang terkait dengan permasalahan perempuan. 
Meskipun banyak surah lain yang menjelaskan tentang perempuan akan tetapi 
tidak sebanyak dan sedetail penjelasan dalam surah al-Nisa>’.
1
  
Surah al-Nisa>‘ juga disebut dengan surah al-Nisa>‘ Kubra> karena 
banyaknya hokum-hukum yang berkaitan dengan perempuan yang terkandung di 
dalamnya. Sedangkan surah at}t}ala>qa sebagai bandingannya disebut dengan nama 
surah al-Nisa >’ul Qus}ra>.2  
Selain pembahasan tentang perempuan dalam surah ini juga menyinggung 
tentang masyarakat luas atau dalam istilah Arab disebut dengan al-Ummah. 
Subyek keseluruhannya adalah hubungan sosial manusia, bagaimana mereka 
berkelakuan dan saling berhubungan.
3
 
Surah al-Nisa>’ terdiri dari 176 ayat dan digolongkan ke dalam surah-surah 
Madaniyyah sesuai dengan tempat turunnya yaitu di kota Madinah.
4
 Surah ini 
turun setelah Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah, ia bahkan turun 
sesudah surah al-Baqarah. Aisyah ra. menegaskan bahwa tidaklah surah al-
Baqarah  dan  al-Nisa>’ turun kecuali ia telah menikah dengan Rasulullah saw. dan 
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pada saat itu beliau baru serumah dengan Aisyah ra. di Madinah, meskipun beliau 
menikahinya di Mekah. Para ulama sepakat dengan hal tersebut oleh karena itu 
surah ini turun jauh sesudah hijrah Nabi saw.
5
 
Dalam kitab Fi> Z{ila>l al-Qur’an Sayyid Qut}u>b secara tegas mengatakan 
bahwa surah ini adalah Madaniyyah. Surah terpanjang setelah al-Baqarah dan 
urutan turunnya setelah surah al-Mumtah}anah. Beberapa riwayat mengatakan 
bahwa sebagian surah ini turun pada peristiwa fath} al-Makkah tahun delapan 
hijriyah, dan sebagian lagi turun pada peristiwa tahun enam hijriyah.
6
 
Al- Biqa>‘i mengemukakan bahwa tujuan utama surah ini adalah persoalan 
tauhid yang diuraikan dalam surah A<li ‘Imra>n, serta ketentuan yang digariskan 
dalam surah al-Baqarah dalam rangka melaksanakan ajaran agama yang telah 
terhimpun dalam surah al-Fa>tihah, dan mencegah agar kaum muslimin tidak 
terjerumus dalam hal yang mengakibatkan perpecahan.
7
 
2. Kandungan Umum Surah Al-Nisa>’ 
Ada beberapa pokok-pokok pembahasan yang terkandung dalam surah al-
Nisa>‘, yaitu sebagai berikut: 
a. Surah al-Nisa>’ mengandung penjelasan tentang hukum-hukum keluarga 
terkecil atau unsur masyarakat terkecil dan keluarga besar, yaitu hubungan 
masyarakat Islam dengan masyarakat lainnya. 
b. Dalam surah ini menjelaskan dengan bentuk pemaparan yang begitu indah 
tentang kesatuan asal usul atau keturunan manusia, yaitu bahwa umat 
manusia berasal dari keturunan yang sama. Surahal-Nisa>’ juga meletakkan 
                                                 
5
Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Juz IV (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 
1983), h. 214.  
6
Sayyid Qut}u>b Ibra>him H{usain al-Sya>rabi>, Fi> Z{ila>l al-Qur’an, Juz I (Cet. XVII; Beirut: 
Da>r al-Syuru>q, 142 H), h. 554.  
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pengawas atau pengontrol bagi hubungan masyarakat umum, yaitu takwa 
kepada Allah swt. terhadap diri sendiri dan orang lain. 
c. Menguraikan secara panjang lebar tentang hukum-hukum perempuan, baik 
perannya sebagai anak maupun sebagai istri. Surah ini menjelaskan bahwa 
wanita memiliki hak kelayakan secara penuh, memiliki kebebasan dan hak 
tanggung jawab penuh di dalam kepemilikan harta. Tidak ada yan 
membatasinya meskipun itu suaminya sendiri.  
d. Menjelaskan tentang hak-hak perkawinan wanita di dalam keluarga berupa, 
nafkah, hak untuk dipergauli dengan baik, dan hak waris dari harta 
peninggalan ayah atau suaminya.  
e. Menjelaskan tentang hukum-hukum perkawinan, kesucian hubungan 
perkawinan, ikatan kekerabatan mahram dan mus}a>harah (ikatan keluarga yang 
muncul dari adanya pernikahan), langkah-langkah menyelesaikan keretakan 
yang terjadi antar suami istri, menjaga keutuhan ikatan pernikahan, sebab 
qiwa>mah (kepemimpinan) seoarang suami, bahwa qiwa>mah bukanlah 
kekuasaan diktatorial dan totaliter, akan tetapi beban dan tanggung jawab 
serta untuk memudahkan urusan rumah tangga. 
f. Menjelaskan tentang patokan dasar hubungan sosial, yaitu hubungan sosial 
berdasarkan sikap toleransi, solidaritas, saling mengasihi dan tolong menolong 
demi memperkuat hubungan suatu umat. Hal ini dilengkapi dengan penjelasan 
tentang hubungan suatu komunitas masyarakat dengan komunitas masyarakat 
lainnya, baik dalam taraf sesama masyarakat maupun antar negara.  
g. Menjelaskan kaidah-kaidah akhlak, moral, etika, interaksi dan kerja sama yang 
bersifat internasional. Begitu juga menjelaskan tentang beberapa hukum yang 
berkaitan dengan keadaan aman maupun keadaan perang, menjelaskan tentang 





dirasa perlu juga untuk menjelaskan tentang serangan atau hujatan yang 
dipusatkan kepada kaum munafik. Semua hal tersebut demi menegakkan 
sebuah komunitas masyarakat yang baik di dalam kawasan negara Islam dan 
membersihkannya dari bentuk-bentuk akidah yang sesat, keliru dan melenceng 
dari akidah tauhid yang murni dan rasional sesuai dengan akal sehat, 
melenceng kepada akidah trinitas yang rumit, tidak bisa dinalar dan tidak bisa 
diterima oleh akal serta tidak bisa mendatangkan ketenangan jiwa.
8
 
B. Kajian Ayat 
1. Teks Ayat dan Terjemah 




َدال ِتت  ْْاس  َكاَنَْْزو ج  ْ ْمَّ مْ َْزو ج 
خ  َحي 
ٰ
ا نَّْْوَّ ٰدىى  َطاًراِْاح  اِْقن 
َ
اَْفل و  ذ  خ 
 
هْ َْحأ اِْمن  ًـٔ  َْْشي 




َخاًناْا ًماْة ى  ِاث  ًناْوَّ ِبي  َف٢٠ْْْمُّ ي 
َ
َنهْ ْوَك و  ذ  خ 
 




ك ض  ىَْةع 
ٰ






ك َثاًقاِْمن  ي  ًظاْم ِ ٢١َْْْغِلي 
Terjemahnya: 
Jika kamu ingin mengganti istri dengan istri yang lain, sedangkan kamu 
telah memberikan kepada salah seorang di antara mereka harta yang 
banyak (sebagai mahar), janganlah kamu mengambilnya kembali 
sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan cara dusta 
dan dosa yang nyata? Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), 
padahal kamu telah menggauli satu sama lain (sebagai suami istri) dan 




2. Muna>sabah Ayat 
Secara etimologi, muna>sabah berarti muqa>rabah (kedekatan, kemiripan). 
Dalam ilmu tafsi>r, muna>sabah adalah kemiripan-kemiripan yang terdapat pada 
hal-hal tertentu dalam al-Qur’an baik surah maupun ayat-ayatnya, yang 
menghubungkan uraian makna satu dengan lainnya.
10
 Ulama-ulama al-Qur’an 
menggunakan kata muna>sabah untuk dua makna. 
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Wah}bah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, juz 2, h. 559-560. 
9
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.109. 
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Pertama, Hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat al-
Qur’an dengan lainnya. Ini dapat mencakup banyak ragam, antara lain:  
a. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat. 
b. Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya. 
c. Hubungan kandungan ayat dengan fa>s}ilah/penutupnya. 
d. Hubungan surah dengan surah berikutnya. 
e. Hubungan awal surah dengan penutupnya. 
f. Hubungan nama surah dengan tema utamanya. 
g. Hubungan uraian akhir surah dengan uraian awal surah berikutnya. 
Kedua, Hubungan makna satu ayat dengan ayat lain, misalnya 
pengkhususannya atau penetapan syarat terhadap ayat lain yang tidak bersyarat, 
dan lain-lain.
11
 Adapun uraian muna>sabah QS al-Nisa>‘/4 yang lebih spesifik pada 
ayat 20-21, antara lain: 
a. Muna>sabah QS al-Nisa>’/4: 20-21 dengan ayat sebelum dan setelahnya 
Pada ayat sebelumnya menjelaskan tentang anjuran agar suami 
mempertahankan hubungan rumah tangganya, namun itu bukan berarti bahwa 
perceraian tidak dibolehkan jika memang kehidupan rumah tangga sudah tidak 
mungkin untuk dipertahankan. Berkenaan dengan itu, pada kedua ayat ini 
kemudian memberi tuntunan jika perceraian itu terpaksa terjadi. Di sisi lain, jika 
ayat sebelumnya membolehkan mengambil sebagian mahar (maskawin) yang 
pernah diberikan kepada istri jika dia terbukti melakukan fa>h}isyah, kemudian 
pada kedua ayat ini melarang mengambil kembali apa yang telah diberikan 
selama perceraian itu bukan disebabkan istri melakukan fa>h}isyah  yang nyata.12  
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M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsi>r: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an (Cet. I; Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 243-
244. Lihat juga Mardan, Al-Qur’an Sebuah Pengantar, h.120. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an, Volume 





Pada QS al-Nisa >’/4: 20-21 ini telah dijelaskan tentang larangan 
mengambil mahar para istri secara z}>alim tanpa alasan yang benar karena mereka 
telah mengambil janji yang kuat kepada para suami. Berkenaan dengan itu, pada 
ayat setelahnya kemudian menjelaskan tentang siapa-siapa saja dari para wanita 
yang haram dinikahi dikarenakan adanya ikatan kekerabatan nasab atau 




b. Muna>sabah QS al-Nisa>’/4: 20-21 dengan surah berikutnya. 
Dalam surah al-Nisa>’ dan surah al-Ma>’idah keduanya sama-sama 
mengandung pembicaraan tentang sejumlah perjanjian, akad, hukum, serta 
perdebatan dengan ahlul Kitab, orang-orang musyrik dan orang munafik. 
Misalnya dalam surah al-Nisa>’ membahas tentang akad pernikahan, 
jaminan keamanan, persekutuan dan perjanjian, wasiat, titipan, waka>lah, dan 
ijarah. Sementara itu, dalam surah al-Ma>’idah diawali dengan perintah untuk 
memenuhi akad dan berkomitmen terhadapnya. Dalam surah al-Nisa>’ 
mengandung ayat yang merupakan langkah awal persiapan menuju pengharaman 
khamr, kemudian selanjutnya dalam surah al-Ma>’idah menetapakn pengharaman 
khamr tersebut secara tegas dan final. Kedua surah ini juga sama-sama 
mengandung pembicaraan yang mendebat Ahlul Kitab, orang-orang musyrik, dan 
orang-orang munafik dalam rangka mementahkan berbagai bentuk aqidah, 
pandangan, dan sikap mereka terhadap risalah Nabi Muhammad saw.
14
  
c. Muna>sabah awal surah dengan penutupnya. 
Menurut al-Ra>zi bahwa pada bagian awal surah, Allah swt. membicarakan 
hukum-hukum harta benda kemudian Allah swt. menutup surah ini juga seperti 
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Wah}bah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, juz 2, h. 649. 
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itu, yaitu dengan pembicaraan menyangkut harta benda. Hal ini agar bagian akhir 
surah seirama dan selaras dengan bagian awal surah. Sementara itu bagian tengah 




3. Asba>b al-Nuzu>l Ayat 
Setelah penulis telusuri, tidak ditemukan mengenai penjelasan asba>b al-
Nuzu>l pada QS al-Nisa>’/4: khususnya pada ayat 20-21. Melainkan hanya terdapat 
asba>b al-Nuzu>l berdasarkan tema kelompok ayat yaitu pada ayat 19.  
Adapun yang melatar belakangi turunnya ayat 19 dijelaskan dalam 
riwayat Imam Bukhari, Abu> Dawud dan Nasa’i meriwayatkan dari Ibnu Abba>s 
ra. ia berkata: 
َأَحقَّ ِِبْمرَأَتِِو، ِإْن َشاَء بَ ْعُضُهْم تَ َزوََّجَها، َوِإْن َشاُءوا َزوَُّجْوَىا، َوِإْن َكانُ ْوا ِإَذا َماَت الرَُّجُل َكاَن أَْولَِياُؤُه 
 َشاُءْوا ََلْ يُ َزوُِّجْوَىا، فَ ُهْم َأَحقُّ ِِبَا ِمْن َأْىِلَها، فَ نَ َزَلْت َىِذِه اْْلَيَُة ِفْ َذاِلَك.
Artinya: 
Dahulu, jika ada seorang laki-laki meninggal dunia, maka para wali laki-
laki tersebut lebih berhak terhadap istri laki-laki tersebut, jika ada 
sebagian dari mereka yang ingin menikahinya, maka ia menikahinya dan 
jika ingin, maka mereka menikahkannya, karena para wali tersebut 
memang lebih berhak terhadap si janda tersebut dari pada para wali si 
janda itu sendiri. Lalu turunlah ayat ini berkaitan dengan kebiasaan 
tersebut. 
Ibnu Abi Ha>tim dan Ibnu Jarir al-t}abari meriwayatkan dengan sanad 
h}asan dari Abu> Uma>mah Sahl bin Ha>nil ia berkata, ‚Ketika Abu> Qais bin al-
Aslat meninggal dunia, putranya ingin menikahi istri yang ditinggalkannya. Hal 
ini merupakan sesuatu yang biasa mereka lakukan pada masa jahiliah, lalu 
turunlah ayat 19 surah al-Nisa>’ ini.‛ 
Para ulama tafsi>r mengatakan bahwa penduduk Madi>nah pada masa 
jahiliah dan pada permulaan masa Islam, jika ada seorang laki-laki meninggal 
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dunia dengan meninggalkan istri, maka putra laki-lakinya dari istri yang lain atau 
kerabat ‘as}abahnya (kerabat dari jalur ayah) datang, lalu menutupkan pakaiannya 
kepada istri yang ditinggal tersebut, dan dengan begitu berarti ia adalah orang 
yang paling berhak terhadap diri  istri tersebut dari pada yang lainnya. Jika mau, 
maka ia boleh menikahinya tanpa memberikan mahar kecuali mahar yang dahulu 
pernah diberikan oleh almarhum suami. Atau jika mau, maka ia menikahkan 
perempuan tersebut dengan laki-laki lain dan maharnya ia ambil, tanpa 
menyerahkannya sedikit pun kepadanya. Atau jika mau, maka ia akan 
menyusahkannya dan menghalang-halanginya untuk menikah agar perempuan 
tersebut memberikan tebusan dengan menyerahkan harta warisan yang ia 
dapatkan dari suaminya, ia serahkan kepadanya, atau hingga perempuan tersebut 
meninggal dunia, lalu ia mewarisi hartanya. Ketika Qais bin al-Aslat al-Ans}a>ri 
meninggal dunia dengan meninggalkan seorang istri yang bernama Kubaisyah 
binti Ma‘n al-Ans}a>riyyah. Lalu putra Qais dari istri yang lain yang bernama 
Hishn datang menutupkan pakaiannya kepada Kubaisyah bin Ma'n tersebut. Lalu 
His}n mewarisi pernikahan Kubaisyah, namun kemudian ia tinggalkan dan ia 
telantarkan, tidak ia dekati dan tidak ia beri nafkah. Hal ini ia lakukan dengan 
tujuan agar Kubaisyah mau memberikan tebusan dengan hartanya kepada His}n. 
Lalu Kubaisyah mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah saw. lalu beliau 
berkata kepadanya, ‚Duduklah kamu di dalam rumah sampai Allah swt. 
menurunkan wahyu tentang masalahmu ini.‛ Lalu Allah swt. menurunkan ayat 
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C. Kajian Kosa Kata 
 اْسِتْبَدالَ  .1
Kata لَ دَ بَ  adalah bentuk jamak dari kata اْسِتْبَدالَ    yang berarti menempatkan 
sesuatu pada tempat lain, dan ini lebih umum dari kata   ِعَوض (mengganti), karena 
mengganti itu berarti menjadikan bagimu sesuatu yang kedua dengan 
memberikan sesuatu yang pertama. Kata  ُالت َّْبِدْيل terkadang mengandung arti 
merubah mutlak meskipun tanpa menggantinya. Dengan demikian kata  َلَ دَ ب  
dengan berbagai bentuknya diartikan sebagai mengganti sesuatu dengan sesuatu 




Pada QS al-Nisa>’/4: 20, M. Quraish Shihab mengartikan kata  َاْسِتْبَدال ialah   
menempatkan sesuatu pada tempatnya, maksudnya adalah ketika seorang suami 
tidak mencintai lagi istrinya dan akan menceraikannya, ia kemudian 
menempatkan (cintanya) ditempat pasangan lain yang ia senangi.
18
 
ج  وْ زَ  .2  
Kata  َج  وْ ز  adalah bentuk jamak yang merupakan mas}dar dari kata زاج yang 
berarti suami.
19
 Dan kata  َج  وْ ز  merupakan ism yang terdiri dari tiga huruf yaitu - ز و  
 Secara asal menurut Ibnu Fa>ris dalam kitabnya Mu‘jam Muqa>yi>s al-Lugah .ج-
bahwa kata  َج  وْ ز  menunjukkan kepada perbandingan sesuatu dengan sesuatu yang 
lain.
20
 Kata tersebut bentuk jamaknya adalah  ْاَْزَواج dan  ْ21.اَزَاوِج Bentuk pertama 
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Al-Ragi>b al-As}fah}a>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’an, Jilid 1, h. 150. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an, Volume 
2, h. 464. 
19
Ah}mad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesian, h. 591. 
20
Abu> al-Husai Ahmad bin al-Fari<s bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi<s al-Lugah, Juz I, h. 35. 
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banyak digunakan, sedangkan bentuk kedua jarang digunakan. Bahkan bentuk 
jamak kedua  ْاَزَاوِج tidak ditemukan penggunaannya dalam al-Qur’an. 
Adapun menurut al-Ragi>b dalam kitabnya, menjelaskan kata  َج  وْ ز  berarti 
setiap masing-masing pasangan laki-laki dan perempuan pada binatang yang 
sudah kawin dinamakan   َزْوج . Setiap sesuatu yang ada serupanya atau ada 
lawannya disebut dengan   َزْوج (pasangan).
22
 
Sedangkan menurut Ibnu ‘A<nsyur menjelaskan dalam kitabnya bahwa 
kata   َزْوج digunakan untuk benda kedua bersamaan dengan benda lain dan 
keduanya memiliki perbandingan dalam hal-hal tertentu.
23




رِ اطِ ُِ ق ِ .3  
Kata ِ رِ اطِ ُِ ق  berasal dari kata  ِق ط ز yang berarti sisi. Dan bentuk jamaknya 
adalah  ِأ ق ط ار. Kata  ِي ز ة ِ merupakan bentuk jamak dari kata انقُ  اط  ُ ط ز   yaitu jembatan انق 
melengkung yang ada di atas sungai. Sedangkan yang disebut ِ ة ُ ط ز   adalah harta انق 
banyak yang hanya menjadi perlintasan kehidupan, sebagaimana dalam QS al-
Nisa>’/4: 20.
25
 Menurut Abu> Ja’far kata ِ رِ اطِ ُِ ق  bermakna harta yang melimpah.
26
 
Adapun menurut M. Quraish Shihab mengartikan kata ِ رِ اطِ ُِ ق  sebagai harta 
yang banyak. Kulit binatang yang disamak, antara lain digunakan wadah 
menyimpan harta. Kata tersebut dipahami dalam arti harta yang banyak karena 
dahulu, kata ini digunakan untuk menunjuk harta yang dihimpun dalam kulit sapi 
yang telah disamak. Tentu saja, harta itu cukup banyak karena wadah yang 
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Al-Ragi>b al-As}fah}a>ni>, Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’an, Jilid 2, h. 153. 
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ذ ِ .4  أ خ 
Kata ِ ذ .disebutkan sebanyak tujuh kali di dalam al-Qur’an أ خ 
28
 Menurut 
Ibn Fa>ris akar kata ِ ذ ع ه ِ mempunyai satu makna asal, yaitu أ خ   ً ج  ِو  ب ي ه  ج  ِو  ء  ِانشَّي  س  ى   ح 
(pemilikan sesuatu, menghimpun dan mengumpulkannya). Selain itu, dikatakan 
pula bahwa kata ini adalah lawan dari kata ا ن ع ط اء yang artinya memberi, sehingga 
kata ِ ذ .dapat dimaknai dengan arti mengambil أ خ 
29
 
Adapun menurut al-Ra>gib, kata ِ ذ  berarti mengambil sesuatu dan أ خ 
mengumpulkannya, lalu pengambilan tersebut terkadang dengan cara  ِل  yaitu ا ن تُ  او 
menangkap.
30
 Selain pengertian-pengertian tersebut, menurut Ahmad Mukhta>r 
kata ini juga mengandung arti  ِو  yang berarti mewajibkan atau menetapkan jika أ ن ش 
ini dikaitkan dengan ِ د د ا atau dalam kalimat dikatakan ا ن ع ه  ِع ه  ه ي ه  ِع  ذ  .أ خ 
31
 Di dalam 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa kata ِ ذ   أ خ 
secara umum mempunyai arti mengambil. Adapun dalam konteks QS al-Nisa>’/4: 
20-21, kata ini diulang sebanyak tiga kali dan semuanya bermakna mengambil. 
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 بهتاَ ا .5
Menurut M. Quraish Shihab, kata بهتاَ ا bermakan tuduhan dusta, terambil 
dari kata بهت (bahata) yang berarti mengherankan. Tuduhan atau ucapan yang 
tidak  benar sering kali menjadikan yang dituduh terheran-heran,bagaimana 
mungkin si penuduh begitu berani dan tega mengucapkannya. Dalam konteks QS 
al-Nisa>’/4: 20, mengambil kembali mahar yang telah diberikan itu dinamai بهتاَ ا. 
Suami yang sering kali melakukan tuduhan palsu atau mengancam menuduh 
istrinya agar dengan tuduhan itu suami mempunyai alasan untuk mengambil apa 
yang telah diberikannya, atau istri yang diancam takut jangan sampai orang 
memercayai tuduhan itu, maka dia memberi apa yang diminta oleh suami.
33
 
اًِ ث ِا ِ .6  
Kata ِ اًِ ث ِا  akar katanya adalah  ِإ ث ى artinya dosa. Lawan dari kata  ِث ى  adalah اإل 
ِ ِ kebaikan). Kemudian kata) ان ب زُّ ث ىِ  dan األ ث او   bermakna perbuatan-perbuatan yang اإل 
menjadikan ditundanya perolehan pahala. Sedangkan bentuk jamaknya adalah  ِا ث او 
yang berarti tunda (lambat).  ِِأ ث ى  Dia telah melakukan perbuatan dosa) bentuk) ق د 
mas}darnya adalah ِ اًِ ث ِا  dan ا  maka dia adalah orang yang) أ ث ىِ  isim failnya adalah ,أ ث اي 
berdosa). Sedangkan kata  ِت أ ثَّى artinya ialah dia keluar dari dosanya, seperti halnya 
ucapan orang arab  ِب ىَّ   .yakni keluar dari kesusahan dan kesempitannya ,ت ح 
Adapun penamaan  ِب ث ىِ  berbohong) dengan kata) ان ك ذ   karena berbohong ,اإل 
merupakan salah satu dari sejumlah perbuatan dosa. Sebagaimana manusia 
dinamai dengan kata hewan, karena ia merupakan bagian dari makhluk hidup. 
Kata  ِإ ث ى juga berarti hukuman atau azab yaitu dalam bentuk mas}dar ا  أ ث اي 
seperti pada QS al-Furqa>n/25: 68, pada dasarnya dosalah yang menyebabkan 
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terjadinya azab. Karena melakukan perbuatan-perbuatan yang kecil dapat 
memotivasi orang untuk melakukan yang besar.
34
 
ٍِ يِ ب ِيِ  .7  
Kata  ِب ي ٍِ ي   adalah bentuk ism fa‘il dari   ِإَِبَنَة- يُِبْيُ   - أََِبنَ   yang terdiri dari huruf ba>, 
ya>, dan nu>n, memiliki dua makna denotative yaitu jarak dan tersingkap. Dari 
makna pertama (jarak) lahir bentuk lain seperti bain ( بَ ْي = yaitu pemisah, antara) 
karena merupakan batas yang jelas antara dua hal ata tempat, bi>n ( ِبْي = wilayah 
yang dapat dijangkau pandangan mata) karena merupakan jarak tertentu yang 
dapat dijangkau penglihatan mata. Berbeda karena dua hal yang berbeda pasti 
memiliki jarak yang dapat memisahkan keduanya. Adapun dari makna yang 
kedua (tersingkap), berkembang menjadi arti menjelaskan, karena menyingkap 
hakikat sesuatu, fasih (ucapannya) karena lebih jelas pengungkapannya. Sehingga 
maksudnya tersingkap dengan jelas.  
Menurut al-As}fahani dalam kitab, istilah baya>n digunakan untuk segala 
yang menyingkap sesuatu, lebih umum daripada menerangkan dengan ucapan 
saja. Kata mubi>n dibagi menjadi dua bagian, yaitu sesuatu yang menyingkap 
keadaan dirinya sendiri, misalnya pada QS Yu>suf/ 12: 5. Dan sesuatu yang 
menginformasikan atau menjelaskan yang lain (melalui ucapan, tulisan, ataupun 
isyarat), misalnya pada QS al-Nahl/ 16: 44.
35
 
Secara umum kata mubi>n dalam al-Qur’an digunakan sebagai sifat atua 
keadaan, baik yang menunjukkan sesuatu yang baik maupun sesuatu yang buruk. 
Adapun konteks mubi>n pada QS al-Nisa>’/4: 20 diartikan sebagai sesuatu yang 
nyata. 
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فضيأ .8  
Kata فضيأ  berasal dari kata فضا yang berarti tempat yang luas. Dari sinilah 
dikatakan أَْفَضَي بَِيِدِه ِإََلْ َكَذا artinya ditangannya urusan tersebut berakhir seperti itu. 
Kemudian ucapan  ِأَْفَضْي ِإََلْ ِاْمرَأَتِو, apabila digunakan sebagai kiasan (untuk 
menunjukkan makna menggauli istri), maka akan terasa lebih jelas dan lebih 
dekat dari pada ucapan َخَلْي ِِبَا. Seorang penyair berkata  َْطَعاُمُهْم فَ ْوَضْي َفض ا ِفْ رَِحاِلِِم 
(makanan mereka ketika diperjalankan terlihat kotor dan terbuka), maksudnya 
ialah dibiarkan terbuka seolah-olah diletakkan di tempat luas yang dapat diraih 
oleh orang yang menginginkannya. Pada QS al-Nisa >’/4: 21 kata فضيأ  berarti 
keterbukaan yang bebas antara suami istri.
36
 
ضُ عْ بَ  .9  
Yaitu bagian sesuatu atua bagian darinya. Lawan kata  َضُ عْ ب  adalah  ُُّكا 
(semua). Oleh karena itu dikatakan dalam sebuah kalimat  ُبَ ْعُضُو أَْو ُكلُّو artinya 
sebagiannya atau seluruhnya. Jamak dari kata  َضُ عْ ب  adalah  ُأَبْ َعاض. Kata  َضُ عْ ب  juga 
diartikan sebagai nyamuk ( ُاْلبَ ُعْوض) lafaz}nya diambil dari kata  َض  عْ ب  yang berarti 
bagian, diartinyak sebagai nyamuk karena dari bentuknya yang sangat kecil jika 
dibandingkan dengan binatang yang lainnya.
37
 
قْ اثَ يْ مِ  .10  
Akar kata  ِقْ اثَ يْ م  terdiri dari huruf wa>w (و)-s\a> (ث) dan qa>f (ق) yang pada 
dasarnya mempunyai satu makna asal, yaitu menunjukkan kepada akad dan 
hukum.
38
 Selain itu, kata ini juga mengandung arti ikatan dan kokoh/kuat.
39
 
Adapun menurut al-Ra>gib bahwa kata  ِقْ اثَ يْ م  juga menunjukkan makna akad yang 
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dikuatkan dengan sumpah dan janji.
40
 Sedangkan menurut al-Mara>gi> kata  ِقْ اثَ يْ م  
berarti janji yang dikukuhkan, hendaknya orang yang berjanji mengikatkan diri 
kepada orang yang memberi janji agar melakukan sesuatu, kemudian hal tersebut 
dikukuhkan melalui sumpah atau kalimat-kalimat perjanjian dan sumpah yang 
biasa berlaku. Sebagaimana dalam QS al-Nisa>’/4: 21.
41 
ظ  ِليْ غَ  .11  
Kata  َظ  ِليْ غ  akar katanya غلظ yang berarti keras, dan lawan katanya adalah  ُالّرِقَّة 
yaitu lunak. Disebutkan   ِغْلَظة- ُغْلَظة    mulanya kata tersebut digunakan untuk hal-hal 
yang berbentuk fisik, namun kemudian kata itu digunakan juga untuk hal-hal non 
fisik. Kata  َِاْستَ ْغَلظ artinya mendapatkan kekerasan, namun terkadang ia juga 
menggunakan kata  َ42.َغُلظ 
Kata  َظِليْ غ  adalah kata sifat dan berasal dari kata  َُغَلظَ -يَ ْغِلظ yang digunakan 
untuk menyebut keadaat suatu benda atau sikap seseorang seperti tebal, kasar, 
dan berat atua keras.
43
 
Di dalam al-Qur’an, kata  َظِليْ غ  dan segala bentuk derivasinya terulang 
sebanyak 13 kali dengan beberapa bentuk penggunaannya. Seperti digunakan 
dalam artian sikap  (sikap keras) pada QS al-Taubah/9: 73, 123 dan QS al-
Tahri>m/66: 9. Ketiga ayat tersebut mengandung seruan kepada orang mukmin 
agar bersikap keras terhadap orang-orang kafir dan orang-orang munafik. 
Kemudian, digunakan sebagai sifat hati. Terdapat dalam QS A<li ‘Imra >n/3: 159 
dengan redaksi kata  َِغِلْيُظ اْلَقْلب yaitu keras hati. Dalam ayat ini memuji sifatNabi 
saw. yang tidak keras hati. Penggunaan lainnya menunjukkan ‘besarnya’ atau 
‘kerasnya’ dengan redaksi kata  َعَذاب  َغِلْيَظ yaitu azab yang dahsyat, terdapat dalam 
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QS Hu>d/11: 58, QS Ibra>hi>m/14: 50. Selanjutnya digunakan sebagai sifat bagi 
malaikat yang menjaga neraka, disebutkan bahwa malaikat penjaga neraka 
bersifat ِشَداد  ِغََلظ yaitu tidak mengenal ampun/keras. Sebagaimana yang terdapat 
pada QS al-Tahri>m/66: 6. Demikian pula digunakan untuk menunjukkan pada 
‘janji yang kuat’ dengan redaksi kata  َِمي ْثَاق  َغِلْيظ yaitu janji yang erat. Sebagaimana 
dalam QS al-Nisa>’/4: 21.
44
 
D. Tafsi>r  Ayat 
Dalam tafsi>r al-Qurt}u>bi dijelaskan bahwa para ulama berbeda pendapat 
jika seorang suami dan seorang istri ingin berpisah, di mana keduanya saling 
membangkang dan berperilaku buruk, maka Malik rahimahumullah berpendapat 
bahwa suami boleh mengambil harta jika perpisahan itu disebabkan dari pihak 
istri dan bukan dirinya. Kemudian jumhur ulama mengatakan ‚Suami tidak boleh 
mengambil harta kecuali hanya terhadap istri yang melakukan pembangkangan, 
dan menginginkan perpisahan.‛
45 
Adapun menurut Hamka dalam kitabnya Tafsi>r al-Azhar, ia mengatakan 
bahwa jika terpaksa bercerai dengan istri yang lama dan akan mengganti dengan 
istri yang baru. Dan mengenai sebab-sebanya bercerai adalah urusan pribadi, 
apakah ada kesalahan atau tidak, tidak ada orang lain yang akan ikut campur 
karena hal tersebut bergantung kepada pertimbangan masing-masing. Namun 
janganlah kemudian seorang suami setelah menceraikan istrinya, ia lalu 
mengambil semua harta yang telah ia berikan kepada istrinya. Baik itu perhiasan, 
pakaian, alat rumah tangga, dan pemberian lainnya. Karena mengambil kembali 
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Seorang suami yang telah memberikan istrinya harta yang banyak, 
pembahasan mengenai hal tersebut ‚harta yang banyak‛ (  ِقْنطَار)  pada ayat ini, M. 
Quraish Shihab menjelaskan bahwa tidak ada batas maksimal dari mahar. ‘Umar 
Ibn al-Khat}t}a>b pernah mengumumkan pembatasan mahar tidak boleh lebih dari 
empat puluh uqiyah perak, tetapi seorang wanita menegurnya dengan berkata: 
Engkau tidak boleh membatasinya karena Allah swt. berfirman ‚kamu telah 
memberikan kepada seseorang di antara mereka qint}a>r (harta yang banyak).  
Kemudian ‘Umar ra. membatalkan niatnya sambil berkata: ‚Seorang wanita 
berucap benar dan seorang pria keliru.‛
 47
 Dalam riwayat lain disebutkan ‚Lalu 
‘Umar mengangguk-anggukkan kepalanya dan berkata ‚Semua orang lebih lebih 
pandai dari pada kamu wahai ‘Umar!‛ menurut riwayat lainnya  bahwa ‚Wanita 




Menurut al-Qurt}u>bi, kata   ِقْنطَار adalah dalil bolehnya mengeluarkan mahar 
dengan jumlah banyak, karena tidaklah Allah swt. memberikan perumpamaan 
kecuali dengan sesuatu yang dibolehkan.
49
  
Menurut Ah}mad bin Mus}t}afa mengutip pendapat Imam Syafi‘i, kata   ِقْنطَار 
bermakna menunjukkan bahwa tidak ada batasan dalam mahar, banyak maupun 
sedikit. Di mana seseorang bisa memberikan harta dalam jumlah banyak. 
Sementara as-Sunnah sendiri menunjukkan hal tersebut. Demikian pula qiyas 
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dari ijma’ ulama. Berdasarkan hal tersebut, jumlah minimal mahar adalah jumlah 
minimal yang bisa diuangkan dari suatu benda yang tetap bernilai seandainya 
diberikan kepada orang lain. Juga dapat diperjualbelikan di antara mereka. 
Dengan demikian, jika ada seseorang bertanya, ‚Apa dalil yang mendasari hal 
tersebut?‛ Rasululla saw. bersabda: ‚Tunaikanlah al-a‘la> iq‛  kemudian beliau 
ditanya, ‚Apakah yang dimaksud al-a‘la> iq, wahai Rasulullah?‛ beliau menjawab 
‚Sesuatu di mana para pihak keluarga saling menerima‛. Kata ‘alaqa hanya 
digunakan dalam hal yang dapat diuangkan, meskipun jumlahnya sedikit. Kata 
ma>l hanya digunakan pada sesuatu yang bernilai dan dapat dijadikan alat jual-
beli. Apabila ada seorang konsumen yang menginginkannya, maka dia harus 
membayarnya meskipun dengan harga murah. Demikia juga harta yang tidak 
akan dibuang oleh pemiliknya, seperti uang, dan sejenisnya.
50
 
Adapun menurut Wahbah al-Zuhaili bahwa ayat ini sebenarnya tidak 
memberikan isyarat bolehnya berlebihan di dalam memberi mahar. Karena 
pengumpamaan dengan al-Qint}a>r pada ayat ini hanya merupakan bentuk al-
Muba>lagah (melebih-lebihkan), seolah-olah Allah swt. ingin mengatakan bahwa 
‚Padahal kalian telah memberi salah satu dari mereka sejumlah harta yang 
banyak yang tidak pernah kalian berikan kepada siapa pun sebelumnya.‛  Hal ini 
sama seperti sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Imam Ah}mad dari 
Ibnu Abba>s ra.:  
ا، َوَلْو َكمَ  ت ا ِفْ اْْلَنَِّة. َمْن بَ ََنْ ّلِلَِِّ َمْسِجد  ُ َلُو بَ ي ْ  ْفَحِص َقطَاة  لِبَ ْيِضَها، بَ ََنْ ّلِلَّ
Artinya:  
Barang siapa yang membangun sebuah masjid karena Allah swt. walau 
hanya sebesar sarang burung Qat}a>’ yang digunakan untuk meletakkan 
telurnya, maka Allah swt. membangunkan untuknya sebuah rumah di 
dalam surga. 
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Maksud hadi>s\ di atas adalah bahwa sudah maklum jika tidak ada masjid 
yang ukurannya hanya sebesa burung Qat}a>’. Di dalam Sunnah dan perbuatan para 
sahabat ditemukan penjelasan tentang anjuran untuk tidak berlebihan didalam 
memberi mahar. Diriwayatkan bahwa Ibnu Abi Hadrad datang kepada Nabi saw. 
untuk meminta bantuan membayar maharnya. Lalu beliau bertanya kepadanya 
tentang jumlah mahar tersebut, lalu Ibnu Hadrad berkata ‚Dua Ratus‛. 
Mendengar jawaban itu, Rasulullah saw. tampak marah dan berkata kepadanya 
‚Memangnya kamu memotong emas dan perak dari sisi harrah (tanah yang 
berbau hitam seperti dibakar) atau dari sisi gunung?‛. Rasulullah menganjurkan 
agar tidak berlebihan dalam masalah mahar. Seperti dalam hadi>s\ yang 
diriwayatkan oleh Imam Ah}mad, al-H}aki>m dan Baihaqi> dari sayyidah ‘Aisyah ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda : 
َر َصَداِقَها َر ِخْطَبِتَها، َوتَ ْيِسي ْ  .ِإنَّ ِمْن ُُيِْن اْلَمْرأَِة تَ ْيِسي ْ
Artinya: 
Di antara keberkahan seorang wanita adalah mudah pinangannya dan 
mudah maharnya. 
Para ulama sepakat bahwa tidak ada batas maksimal di dalam masalah 
mahar, mereka hanya berbeda pendapat seputar batas minimal mahar.
51
 
Allah swt. melarang seorang suami mengambil kembali mahar yang ia 
berikan kepada istrinya sedikit pun setelah ia menceraikannya, Abu> Bakar bin 
‘Abdullah al-Muza>ni berkata: Suami tidak boleh mengambil sesuatu pun dari 
istri yang mengkhulu’ (minta cerai dengan kompensasi mengembalikan mahar 
kepada suami), sesuai firman Allah swt., ‚Maka janganlah kalian mengambil 
kembali daripada barang sedikitpun‛, ayat ini menghapus ayat dalam surah al-
Baqarah. Kemudian Ibnu Zaid dan selainnya berkata: Ayat ini terhapus dengan 
firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 229 ِ ا ذ و  ِت أ خ   ٌ ِا  ِن ك ى  مُّ ِي ح  َل  ِو  ي ـًٔا ِش  ٍَّ ه  ى   ً ت  ِٰات ي  آ ًَّ ي   
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‚Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu (mahar) yang telah kamu 
berikan kepada mereka‛52, namun yang benar adalah ayat ini bersifat muhkam 
(tidak mungkin bisa dihapus) tanpa ada yang dihapus ataupun menghapus, 
dimana ayat-ayat tersebut saling mendukung. Al-T{abari berpendapat bahwa ayat 
tersebut muhkam.53 
Abu> Ja’far dalam kitabnya tafsi>r al-T{abari mengatakan bahwa kalian 
telah memberikan mahar kepada istri kalian berupa harta yang banyak, dan 
apabila kalian ingin menalak mereka maka jangan dengan cara mengancamnya 
agar mau menebus pemberian kalian.
54
  
Selanjutnya adapun menurut Hamka mengenai ujung ayat 20 ini. 





َخاًنا ى  ًماوَّْْة  ًناِْاث  ِبي  مُّ  beliau menafsirkan kata َخاًنا ى   dalam artian mengejutkan. Seorang ة 
suami telah mengejutkan istrinya dengan menalaknya, setelah itu harta yang 
telah dimilikinya juga diambil. Hubungan yang tadinya harmonis dikejutkan 
dengan talak tersebut hanya karena adanya keinginan suami mengubah selera 
dengan akan beristri baru. Kata َخاًنا ى   juga berarti dusta besar, bercerai dengan ة 
cara seperti itu sama halnya dengan membohongi diri sendiri. Karena perubahan 
ketenteraman rumah tangga yang diperintahkan oleh agama yaitu meninggalkan 
istri dengan harta benda, mut‘ah, mengobati hatinya yang luka, bukan 
mengambil kembali barang yang telah diberikan. Kemudian pada ayat ini 
ditegaskan dengan kata   yang berarti sedikitpun jangan diambil. Memberikan 
istri sebuah emas tiga gram maka satu gram pun jangan diambil darinya. Hal 
tersebut bukan hanya hal yang mengejutkan namun merupakan dosa besar.
55
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Menurut M. Quraish Shihab kata َخاًنا ى   artinya tuduhan dusta, kata ة 
tersebut terambil dari kata َْةَىَج yang bermakna mengherankan. Tuduhan atau 
ucapan yang tidak benar sering kali menjadikan yang dituduh terheran-heran. 
Mengambil kembali mahar yang telah diberikan itu dinamai َخاًنا ى   Sering kali .ة 
seorang suami melakukan tuduhan palsu atau mengancam menuduh istrinya agar 
dengan tuduhan itu suami mempunyai alasan untuk mengambil apa yang telah ia 
berikan kepada istrinya. Atau seorang istri yang diancam khawatir jangan sampai 




Mengambil kembali pemberian dengan cara-cara yang ba>t}il, dusta, aniaya 
dan haram. َخاًنا ى   atau membuat-buat kebohongan ada kalanya yang dimaksud ة 
adalah menuduh istri telah melakukan fa>hisyah (perbuatan keji), hal tersebut 
merupakan sikap z\a>lim terhadap istri. Menuduh istri dengan tujuan untuk 
mengambil kembali mahar yang telah ia berikan kepadanya.
57
  
Abu> Ja’far mengartikan kata َخاًنا ى   adalah berbuat dengan cara yang tidak ة 




Sebagai sebab dari larangan mengambil harta secara sembunyi. Ulama 
berbeda pendapat dalam mengartikan kata  َْضي ف 
َ
 Sebagian ulama mengartikan .أ
kata tersebut adalah bercampur, yaitu jika suami bersama istrinya dalam satu 
pakaian baik ia menggaulinya maupun tidak. Atau ketika sepasang suami istri 
berduaan kemudian melakukan jima’, ada juga yang berpendapat bahwa  َْضي ف 
َ
 أ
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adalah berduaan meski tanpa jima’. Apakah mahar berlaku bagi istri dengan 
khulwah (berduaan) ataukah tidak, ulama berbeda pendapat mengenai hal 
tersebut dan pendapat yang paling benar adalah mahar berlaku karena adanya 
khulwah secara mutlak. Abu> Hani>fah dan sahabat-sahabatnya berpendapat bahwa 
jika suami berduaan dengan istrinya dengan cara yang benar, maka ia wajib 
menyerahkan semua mahar dan berlaku masa iddah bagi istri, baik terjadi 
persetubuhan ataupun tidak. Hal tersebut sesuai dengan apa yang diriwayatkan 
oleh ad-Daruqut}ni dari s\auban ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:  
َشَفِْخَماَرْامْ 
َ






Barangsiapa yang menyingkap kerudung seorang wanita dan melihatnya, 
maka wajiblah mahar. 
‘Umar berkata ‚Jika pintu ditutup dan tirai diturunkan lalu ia melihat 
aurat, maka wajiblah mahar atas istri dan berlaku masa iddah, ia pun mendapat 
waris.‛ Kemudian Malik berkata ‚Jika berkumpul lama, seperti setahun atau 
semisalnya dan keduanya sepakat tidak saling menyentuh kemudian ketika istri 
meminta semua mahar, maha mahar itu miliknya.‛ Sementara al-Syafi‘i berkata 
‚Tidak ada iddah bagi istri dan ia mendapatkan setengah mahar.‛
59
 
Abu> Ja’far memaknai kalimat  ُوََكْيَف ََتُْخُذْونَو yaitu ‚Atas dasar apa kalian ingin 
mengambil kembali mahar yang telah kalian berikan kepada istri kalian, kalian 
ingin menalaknya dan menggantinya dengan perempuan lain sebagai istri kalian, 
padahal kalian telah bercampur (melakukan hubungan sami-istri)?‛. Meskipun 
ungkapan tersebut dalam bentuk pertanyaan, namun termasuk dalam kategori 
makra’ pengingkaran dan kecaman, seperti halnya seseorang yang berkata kepada 
orang lain ‚Bagaimana kamu melakukan ini dan itu, padahal aku tidak 
murid}ainya?‛ hal tersebut sebagai bentuk pengingkaran dan ancaman.  
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Kata  َْضي ف 
َ
 bercampur) maksudnya adalah mencapai sesuatu dengan) أ
persentuhan (secara langsung). Makna kata  َْضي ف 
َ
 pada ayat ini yaitu berhubungan أ
intim (jima’) dengan kemaluan. Jadi maksudnya adalah bagaimana mungkin 
dibenarkan kalian mengambil apa yang telah kalian berikan kepada mereka 
padahal sebagian kalian telah berjima’.
60
 
Menurut M. Quraish Shihab, kata  َْضي ف 
َ
 berarti luas, ruang angkasa أ
dinamai  َْفَضي karena luasnya. Firman Allah swt. ْ َضي  ف 
َ




ك ض  َةع   Padahal 
sebagian kamu telah bergaul luas dengan sebagian yang lain. Hal ini merupakan 
salah satu sebab mengapa mahar yang telah dijanjikan atau diberikan tidak boleh 
diambil kembali karena suami istri telah bergaul luas satu sama lain. Ayat 
tersebut tidak dijelaskan batas keluasan yang dimaksud. Menurut Sayyid Qut}u>b, 
lafaz tersebut tidak disertai dengan objek agar seluruh makna yang terlintas 
dalam benak dapat ditampung. Tidak hanya terbatas pada hubungan jasmani tapi 
juga mencakup pada hubungan rohani seperti dalam hal emosi dan perasaan, 
rahasia dan keresahan, serta respon timbal balik yang beraneka ragam. Demikian 
kata itu mencakup berbagai gambaran kehidupan bersama suami istri sepanjang 
hari dan malam. Banyak kenangan yang dirangkum oleh hari-hari pernikahan, 
sehingga setiap denyut cinta, setiap pandangan asmara, setiap sentuhan badan, 
setiap kebersamaan dalam suka dan duka, harapan dan cemas, pikiran masa kini 
dan masa dating, setiap kerinduan tentang masa lalu, setiap pertemuan dalam 
merangkul anak, semua hal tersebut dicakup oleh kata  َْضي ف 
َ
 .yang berarti luas أ
Jika ini terbayang dalam benak suami istri, bisa saja suami bukan hanya akan 
membatalkan niatnya menuduh, tetapi juga tidak akan mengambil kembali apa 
yang telah diberikannya. Kalaupun akan bercerai, perceraian itu terjadi secara 
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baik-baik tanpa melupakan hari-hari indah meskipun hanya sebentar bersama dan 
jasa masing-masing hanya sedikit.
61
 
Dalam pernikahan mahar tidak boleh diambil kembali jika keduanya telah 
melakukan jima’ (hubungan suami-istri), selain itu dalam ayat ini juga dijelaskan 
bahwa jika seorang istri telah mengambil janji dari suami maka ia punya hak 
untuk tetap mempertahankan hubungan rumah tangganya, termasuk hak 
kepemilikan atas mahar yang telah diterima dari suaminya apakah akan 
dikembalikan atau tidak jika suatu saat suami akan menceraikannya. Dan 
sebaliknya jika seorang suami telah berjanji kepada istrinya, ia tidak boleh serta 
merta mengambil kembali pemberiannya. Janji yang dimaksud di sini bukan janji 
biasa, ulama berbeda pendapat dalam mengartikan kata mi>s\a>q, selain arti janji 
dapat pula diartikan sebagai ikatan, akad, ikrar, dan juga berarti sumpah, di mana 
mi>s\a>q ini diucapkan langsung kepada Allah swt. Oleh karena itu, seorang suami 
yang telah berjanji dalam pernikahannya, maka selama itu ia harus mampu 
mempertanggung jawabkan semua hal dalam hubungan rumah tangganya. 
Menurut Abu> Ja’far kalimat ا ه ي ظ  ِغ  ي ث اق ا ِي   ُ ك ى  ِي   ٌ ذ  ا خ   maksudnya adalah apa وَّ
yang telah ditetapkan seorang suami yaitu janji dan ikrar mereka terhadap 
istrinya ketika akad nikah untuk memperlakukannya dengan baik, atau ketika 
ingin menceraikannya dilakukan dengan cara yang baik. Dengan itulah Allah swt. 
mewasiatkan kepada kaum laki-laki terhadap istri-istri mereka.
62
  
Terdapat perbedaan pendapat mengenai kedudukan ayat ini, muhkam atau 
Mansukh. Menurut Abu> Ja’far pendapat yang paling benar adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa ayat tersebut muhkam dan tidak dinasakh (dihapus), dengan 
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demikian tidak boleh bagi suami untuk mengambil kembali sesuatu yang telah 
diberikan jika dia menginginkan talak tanpa ada kedurhakaan (nusyu>z) dari istri 
dan tidak ada kata-kata kotor. Hal itu karena yang menasakh suatu hukum tidak 
menafikkan lawan dari hukum tersebut. Hukum dari kalimat ِ جٍ و  ِس  ت ب د ال  ِاس  د تُّى  ِا ر   ٌ ا  و 
جٍِ و  ِس   ٌ ا ك   Jika kamu ingin mengganti istri dengan istri yang lain‛ pada ayat ini‚ يَّ
tidak menafikkan hukum dari ayat 229 pada QS al-Baqarah/2  ِ ّٰللاه دِ  د و  اِح   ً ي  ِي ق  ِا َلَّ ف ت ى  ِخ   ٌ ف ا 
ِ ُ اح  ِج  ِب هِ ف َل  ِاف ت د ت  ا  ً ِف ي  ا  ً ه ي ه  ْع   ‚Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak 
mampu menjalankan batas-batas (ketentuan) Allah, maka keduanya tidak 
berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus 
dirinya.‛
63
 Karena yang diharamkan Allah kepada seorang suami melebihi, dalam 
firman-Nya ًِِٔش ي ـ ُ ه  ِي  ا ذ و  خ 
ِت أ  ِف َل  ا ُ ط ار  ِق  ٍَّ ٰدىه  ِا ح  ٰات ي ت ى  ِوَّ جٍ و  ِس   ٌ ا ك  ِيَّ جٍ و  ِس  ت ب د ال  ِاس  د تُّى  ِا ر   ٌ ا  او   “Jika 
kamu ingin mengganti istri dengan istri yang lain, sedangkan kamu telah 
memberikan kepada salah seorang di antara mereka harta yang banyak (sebagai 
mahar), janganlah kamu mengambilnya kembali sedikitpun.‛ Yaitu seorang 
suami yang mengambil kembali pemberiannya jika dia yang menginginkan talak. 
Sedangkan pemberian yang boleh diambil oleh seorang suami adalah 
sebagaimana dalam firman-Nya  ِِب ه ِاف ت د ت  ا  ً ِف ي  ا  ً ه ي ه  ِع  ُ اح  ِج   maka keduanya tidak“ ف َل 
berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya.‛ 
Jika dari pihak istri yang meminta talak. Hukum salah satu dari dua ayat tersebut 
tidak berlawanan dengan hukum yang lain karena  jika demikian maka salah satu 
ayat tersebut tidak bisa menjadi penghapus (nasikh) dan yang lain terhapus 
(mansukh), kecuali dengan hujjah yang bisa diterima. Adapun perkataan Bakar 
bin Abdullah al-Muzni bahwa tidak boleh bagi seorang suami untuk mengambil 
kembali apa yang telah diberikan oleh istrinya apabila istri yang menginginkan 
perceraian, sedangkan suami tidak menginginkannya. Hal tersebut tidak benar 
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berdasarkan keabsahan riwayat dari Rasulullah saw. bahwa beliau meminta S|abit 
bin Qais bin Syammas untuk mengambil apa yang telah diberikan oleh istrinya 
karena istrinya yang berbuat durhaka (nusyu>z).64 
Adapun menurut M. Quraish Shihab mengenai kalimat ِ  ٌ ذ  ا خ  ه ي ظ اوَّ ي ث اق اِغ  ِي   ُ ك ى   ي 
adalah bahwa ketika seorang ayah atau wali menikahkan anak perempuannya, 
pada hakikatnya dia mengambil janji dari calon suami agar hidup bersama rukun 
dan damai. Sebagaimana Rasulullah saw. ketika menikahkan putrinya Fatimah 
ra., beliau bersabda kepada calon suami anaknya itu ‚Wahai ‘Ali, dia yakni 
Fatimah untukmu, dengan harapan engkau berbaik-baik menemaninya‛. Karena 
seorang wanita yang bersedia untuk hidup bersama dengan laki-laki yang 
menjadi suaminya kamudian meninggalkan orangtua dan keluarga yang 
membesarkannya, serta bersedia membuka rahasianya yang paling dalam. Semua 
itu mustahil kecuali jika ia merasa yakin bahwa kebahagiaannya bersama suami 
akan lebih besar dibanding dengan kebahagiaannya bersama orangtua dan 
keluarganya, dan pembelaan suami terhadap dirinya tidak lebih sedikit dari 
pembelaan saudara-saudara kandungnya. Keyakinan bahkan syarat tidak tertulis 
itulah dituangkan seorang istri kepada calon suami dan yang tersirat ketika 
dilakukan ijab dan Kabul. Hal inilah yang dilukiskan oleh kalimat di atas dengan 
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat. Perjanjian antara suami istri untuk 
hidup bersama sedemikian kukuh sehingga jika mereka dipisahkan di dunia oleh 
kematian, mereka yang taat melaksanakan pesan-pesan ilahi masih akan 
digabung dan hidup bersama kelak di hari akhir. Sebagaimana firman Allah 
dalam QS Ya>si>n/36: 56 ‚Mereka dan pasangan-pasangannya berada dalam 
tempat yang teduh sambil berbaring di atas ranjang berkelambu.‛65 
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Mengenai larangan mengambil kembali mahar, M. Quraish Shihab 
menjelaskan bahwa dengan pernikahan, ketika istri telah bersedia menyerahkan 
dengan rela rahasianya yang terdalam dengan membolehkan suami untuk 
melakukan hubungan seks dengannya maka mahar yang diserahkan bukan 
menggambarkan harga seorang wanita atau imbalan kebersamaanya dengan 
suami sepanjang masa. Kalaupun seandainya mahar dinilai sebagai harga atau 
upah, ia adalah harga sesaat hubungan seks itu dan ketika saat itu berlalu, maka 
harga atau upah itu bukan lagi menjadi milik suami. Begitu pula jika suami yang 
menceraikan istrinya tidak berkewajiban membayar mahar bila istri tersebut 
tidak digaulinya dan tidak pula ia menetapkan mahar ketika berlangsung akad 
nikah.
66
 Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 236: 
ا
َ









نَّْْل و  ي  وْ َْحَمسُّ
َ




Tidak ada dosa bagimu (untuk tidak membayar mahar) jika kamu 
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KONSEP MI<S|A<QAN GALI><Z{A< DALAM QS AL-NISA<’/4: 20-21 
A. Makna Mi>s\a>qan Gali>z}a> dalam Al-Qur’an 
Pernikahan adalah wujud ketaatan kepada Allah swt. yang disimbolkan 
dengan perjanjian akad nikah antara dua insan yang saling mengikat diri dalam 
ikatan pernikahan. Dengan dua kalimat sederhana yaitu ijab dan kabul, terjadilah 
perubahan besar dalam kehidupan sepasang insan dimana yang haram menjadi 
halal, yang maksiat menjadi ibadah, kekejian menjadi kesucian, dan kebebasan 
menjadi tanggung jawab, serta nafsupun berubah menjadi kasih sayang.
1
 
Perasaan saling cinta antara suami-istri tidak didasarkan atas meluapnya nafsu 
birahi semata, melainkan karena ikatan suci dalam hal ini mi>s\a>qan gali>z}a> seumur 
hidup.  
Menurut para ulama kata mi>s\a>qan gali>z}a> memiliki beberapa defenisi, M. 
Quraish Shihab mengemukakan bahwa kata ini bermakna perjanjian yag kuat. 
Yaitu perjanjian antara suami istri untuk hidup bersama sedemikian kukuh 
hingga jika mereka dipisahkan di dunia oleh kematian, mereka yang taat 
melaksanakan pesan-pesan ilahi masih akan digabung dan hidup bersama kelak di 
hari kemudian. Sebagaimana dalam QS Ya>si>n/36: 56.
2
  
Menurut al-Qurt}u>bi mi>s\a>qan gali>z}a> berarti akad (ikatan) nikah. Sebagian 
ulama ada pula yang mengartikan kata ini sebagai perjanjian yang kuat. Ketika 
seseorang telah menikah maka ia telah memiliki akad yakni ikatan pernikahan. 
Oleh karena itu, dalam pernikahan tidak seharusnya mudah bagi seseorang untuk 
memutuskan ikatannya begitu saja, karena saat akad pernikahan itu terjadi tidak 
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hanya disaksikan oleh orang-orang yang menghadiri, akan tetapi juga disaksikan 




Menurut Abu> Ja’far kata mi>s\a>qan gali>z}a> artinya perjanjian atau ikrar yang 
kuat, maksudnya ialah janji yang telah diberikan seorang suami ketika akad 
nikah,  ialah  untuk menggauli istrinya  dengan cara yang baik  atau  ketika  ingin 
menceraikannya dilakukan dengan cara yang baik pula. Dengan itulah Allah swt. 
mewasiatkan kepada kaum laki-laki terhadap istri mereka.
4
 
Menurut Wahbah al-Zuhaili mi>s\a>qan gali>z}a> artinya perjanjian dan 
kesepakatan yang kuat yang diambil seorang istri kepada suaminya bahwa ia 
akan menggauli istrinya dengan baik. Qatadah dan Mujahid berkata ‚al-mi>s\a>q 
atau tali perjanjian ini adalah yang diambil oleh Allah swt. dari laki-laki untuk 
perempuan. Allah swt. menyebutnya sebagai janji yang gali>z}, karena itu 
merupakan sebuah ikatan janji yang kuat dan agung. Orang-orang berkata 
‚Bersama-sama dua puluh hari saja sudah bisa menjadi hubungan yang dekat dan 
erat, lalu bagaimana dengan yang terjadi antar suami istri berupa kesatuan dan 
peleburan menjadi satu di antara keduanya?‛. Sesungguhnya perbuatan seperti 
itu merupakan bentuk pemutusan hubungan cinta dan kasih sayang yang telah 
diciptakan oleh Allah swt. di antara suami istri. Sebagaimana firman Allah swt. 
dalam QS al-Ru>m/30: 21.
5
 
Adapun menurut para fuqaha, ada beberapa definisi mi>s\a>qan gali>z}a> yang 
dikemukakan oleh para fuqaha, namun pada prinsipnya tidak terdapat perbedaan 
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yang berarti dengan perkawinan karena semuanya mengarah kepada makna akad 
kecuali pada penekanan redaksi yang digunakan.
6
  
Dari beberapa defenisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
mi>s\a>qan gali>z}a> adalah janji atau ikatan yang sangat kuat, perjanjian yang sangat 
suci dan sakral antara suami istri dalam pernikahan. Perjanjian yang berbeda 
dengan perjanjian-perjanjian pada umumnya karena bersifat ilahiah yaitu 
diamanahkan langsung oleh Allah swt. kepada suami untuk istrinya. Suami 
berjanji untuk menjaga dan menggauli istrinya dengan sebaik-baiknya. Kalaupun 
suatu saat terjadi konflik di antara keduanya maka seharusnya tidak langsung 
berujung pada perpisahan atau perceraian, melainkan berusaha sebaik mungkin 
untuk memperbaiki hubungan keduanya. Dibalik tugas suami untuk menepati 
janjinya, bersamaan itu pula istri juga harus menjaga janji yang telah diambil 
tersebut. Keduanya harus saling menjaga dan memelihara keutuhan rumah tangga 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
B. Wujud Mi>s\a>qan Gali>z}a> dalam Al-Qur’an 
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, berdasarkan 
penjelasan tafsir QS al-Nisa>’/4: 20-21, maka wujud dari Mi>s\a>qan Gali>z}a> dapat 
dilihat dari bagaimana suami istri melaksanakan hak dan kewajibannya dalam 
menjaga hubungan rumah tangganya. 
Hak mempunyai arti milik, kewenangan atau kepunyaan.
7
 Yang dimaksud 
dengan hak disini adalah sesuatu yang merupakan milik atau dapat dimiliki oleh 
istri atau suami yang diperoleh dari hasil perkawinannya. Hak juga dapat 
diartikan sebagai apa-apa yang diterima oleh seseorang dari pihak lain. 
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Sedangkan kewajiban berasal dari kata wajib yang artinya mesti harus dilakukan, 
tidak boleh tidak dilakukan.
8
 Kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan 
terhadap orang lain, dengan kata lain hal-hal yang wajib dilakukan atau diadakan 
oleh salah seorang dari suami atau istri untuk memenuhi hak dari pihak lain. 
Pada dasarnya antara kewajiban dan hak suami istri merupakan suatu 
yang timbal balik, yakni apa yang menjadi kewajiban suami merupakan hak bagi 
istri, dan apa yang menjadi kewajiban istri merupakan hak bagi suami. Baik 
suami maupun istri, keduanya dituntut untuk melaksanakan kewajiban masing-
masing dengan baik. Dan kewajiban masing-masing pihak ini hendaknya jangan 
dianggap sebagai beban, namun dianggap sebagai tanggung jawab yang harus 
dilaksanakan. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 228:  
ْيِىنَّ َدَرَجٌة 
َ












Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi para suami 
mempunyai kelebihan atas mereka.
9
 
Keberhasilan suatu pernikahan tidak tercapai kecuali jika kedua belah 
pihak memperhatikan kewajibannya dan hak-hak pihak lain. Apabila laki-laki 
dan perempuan telah sepakat untuk menjalani hidup bersama dalam ikatan suci 
pernikahan, maka keduanya mempunyai hak dan kewajiban yang harus 
diperhatikan dan dilaksanakan. Berikut uraian mengenai hak dan kewajiban 
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1. Kewajiban Suami Terhadap Istri 
a. Memberikan Mahar Kepada Istri 
Mahar bermakna S{idaq diambil dari kata as}-s}idqu yang berarti maskawin, 
yaitu pemberian segala sesuatu kepada seorang perempuan yang akan dijadikan 
istri. Pemberian mahar tersebut adalah bentuk refleks kesunguhan cinta suami 
kepada sang istri yang memberinya secara tulus dan sukarela.
10
 Dalam fiqh Islam 
selain kata mahar, terdapat sejumlah istilah lain yang mempunyai konotasi yang 
sama yaitu: S}adaq, nih}lah, ujr, fari>d}ah, hiba’, uqar, ‘alaiq, t}awl dan nikah. Semua 
istilah tersebut mengandung maksud dan pengertian yang hampir sama, yaitu 
pemberian secara sukarela tanpa mengharapkan imbalan. 
Menurut Wahbah al- Zuhaili mahar adalah harta yang merupakan hak istri 




Salah satu hak seorang perempuan adalah diberikan mahar oleh laki-laki 
yang akan menikahinya begitu pula laki-laki ia memiliki kewajiban memberikan 
mahar kepada perempuan yang akan dinikahinya secara sukarela.
12
 Sebagaimana 
firman Allah dalam QS al-Nisa>’/4: 4: 
ُثيا
ٰ
َساۤءَ  َوا ِ
  َصُدٰكِجِىنَّ  الن 
َ




ْنهُ  َشْيء   َغْن  ل ْيهُ  َنْفًسا م ِ
ُ
ا َفُكل ًـٔ ا َوِنْيۤ ًـٔ ِرْيۤ   ٤ مَّ
Terjemahnya: 
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Menurut Abu> Ja’far makna dari ayat di atas ialah berikanlah mahar 
kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai suatu pemberian yang wajib dan 
keharusan yang mesti (dipenuhi).
14
 Menurut Muhammad Thahir Ibn Asyu>r, 
sebagaimana yang dikutip oleh M. Qurasih Shihab bahwa kata yang 
menunjukkan kewajiban mahar dalam ayat di atas adalah َّ َصُدقَاتِِهن yang terambil 
dari akar kata صدقة yang berarti kebenaran. Hal ini karena mahar didahului oleh 
janji, maka pemberian itu merupakan bukti dari kebenaran janji. Adapun 
Menurut M. Quraish Shihab bahwa kata ْْنِْحلَة pada ayat di atas sebagai penguat 
dari kata صدقة. Di mana kata tersebut bermakna ‚pemberian yang tulus tanpa 
mengharapkan imbalan sedikitpun.‛ Mahar yang diberikan oleh suami merupakan 
bukti kebenaran dan ketulusan hatinya tanpa mengharapkan imbalan, bahkan 
memberi karena didorong oleh tuntunan agama atau pandangan hidupnya. 
15
 
Kata ‚berikanlah‛ pada ayat tersebut adalah kata ‚perintah‛  yang berarti 
bukan hanya sekedar anjuran yang Allah tetapkan melainkan kewajiban. Imam 
Syafi‘i dalam kitab Al-Fiqh ‘Ala Maz}a>hib al-Arba‘ah ia mengatakan bahwa 
mahar adalah sesuatu yang wajib diberikan oleh seorang laki-laki kepada 
perempuan untuk dapat menguasai seluruh anggota badannya.
16
  
Adapun  menurut Wahbah al-Zuhaili bahwa suami wajib memberikan 
mahar kepada istri, karena faraj itu tidak dibolehkan kecuali dengan mahar yang 
diwajibkan, sama adanya disebutkan pada saat akad atau tidak disebutkan. Dan 
mahar itu pemanfaatannya bukanlah penggantian dengan harta, karena Allah 
menjadikan manfaat pernikahan itu adalah timbulnya syahwat dan lahirnya anak 
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atas kerjasama antara suami istri, kemudian Allah memerintahkan kepada suami 
menyerahkan mahar kepada istri, hal yang demikian itu adalah pemberian dari 
Allah sebagai permulaan. Hal ini menjadi kesepakatan dan tidak ada 
pertentangan dalam hal itu.
17
  
Syaikh Muh}ammad Mutawalli al-Sya‘rawi mengatakan bahwa ketika 
seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, pada perempuan tersebut ia akan 
mendapatkan mut}‘ah (kenikmatan). Oleh karena itu mahar bukan hanya diartikan 
sebagai pemberian melainkan sebagai bentuk kehormatan kepada kaum 
perempuan.
18
 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Nisa>’/4: 24: 




ا َفِرْيَضةً  ا
َ




 ِةه   َثَراَضْيُجمْ  ِفْيَما َعل
َفِرْيَضةِ   َةْػدِ  ِمْنْۢ
ْ
اَن  اّلٰلَ  ِانَّ  ال
َ
  ٢٤ َحِكْيًما َعِلْيًما ك
Terjemahnya: 
Karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah 
kepada mereka imbalannya (maskawinnya) sebagai suatu kewajiban. 
Tidak ada dosa bagi kamu mengenai sesuatu yang saling kamu relakan 




Adapun mengenai banyaknya mahar tidak ditentukan oleh syariat, tetapi 
menurut kemampuan suami dan keridhoan istri. Para ulama sepakat bahwa tidak 
ada batas maksimal di dalam masalah mahar, mereka hanya berbeda pendapat 
seputar batas minimal mahar.
20
 
Menurut M. Quraish Shihab bahwa mahar sebagai lambang kesediaan 
suami menanggung kebutuhan hidup istri, mahar hendaknya bernilai materi, 
walau hanya cincin dari besi sebagaimana hadis\ Nabi saw. dan dari segi 
                                                 
17
Wah}bah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili, Tafsi>r al-Muni>r, juz 2, h. 574. 
18
Syaikh Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi, Suami Istri Berkarakter Surgawi. (Cet. I; 
Jakarta: Pustaka Al-Kaus\ar, 2007), h. 180. 
19
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 110. 
20





pengajaran ayat-ayat al- Qur’an.
21
 Contoh maharnya Fatimah binti Rasulullah 
saw. adalah baju besinya ‘Ali Karramallah wajhah, karena ‘Ali tidak memiliki 
selainnya, lalu ia menjualnya, kemudian diberikan kepada Fatimah sebagai 
mahar. Ada juga di antara perempuan sahabiyah yang maharnya berupa cincin 




Syariat Islam tidak memberikan batas minimal ataupun maksimal ukuran 
mahar karena ada perbedaan manusia antara kaya dan miskin, lapang dan sempit. 
Setiap tempat memiliki kebiasaan dan tradisi yang berbeda sehingga tidak ada 
batasan tertentu agar setiap orang dapat menunaikannya sesuai kemampuan, 
kondisi ekonomi dan adat keluarganya.
23
 Dengan demikian setiap calon suami 
berhak menentukan jumlah mahar yang dianggap wajar, berdasarkan kesepakatan 
antara kedua keluarga, sesuai dengan kemampuan dan keadaan keuangan serta 
kebiasaan di masing-masing tempat. Yang terpenting dalam hal ini adalah bahwa 
mahar tersebut haruslah sesuatu yang dapat diambil manfaatnya, baik berupa 
uang, atau sebentuk cincin atau berupa makanan, atau bahkan pengajaran tentang 
al- Qur’an dan sebagainya, selama telah disepakati bersama antara kedua pihak.
24
  
b. Berlemah Lembut Terhadap Istri 
Perkataan yang baik dan lemah lembut merupakan cara pertama yang 
harus dilakukan oleh seorang suami untuk mempererat jalinan kasih sayang 
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dengan istri. Perkataan yang baik serta penuh kelembutan dan kejujuran 
merupakan cermin bagi adanya sikap kasih sayang. Seorang suami tidak mungkin 
dikatakan menyayangi istrinya jika dari mulutnya tidak pernah keluar kata-kata 
yang baik dan penuh kelembutan.
25
  
Dalam pernikahan suami adalah kepala rumah tangga, ia harus berperilaku 
yang santun kepada istrinya, bahkan harus bisa bersikap menjadi panutan teladan 
yang baik dalam rumah tangganya. Ia tidak boleh menyakiti istrinya  baik dengan 
kekerasan badan maupun lisannya.  
Bersikap lembut terhadap istri bukan hanya kewajiban suami melainkan 
keduanya berhak mendapat perlakuan yang lembut dari pasangan. Sebagaimana 
firman Allah swt. Dalam QS al-Nisa>’/4: 19: 




Pergaulilah mereka dengan cara yang patut.
26
 
Dalam kitab tafsir al-Manar, Imam Muhammad Abduh menjelaskan ayat 
tersebut bahwa maksudnya, wahai orang-orang yang beriman, kalian hendaklah 
mempergauli istri-istri kalian dengan cara yang baik, tidak menyimpang dari 
syariat, tradisi, maupun keluhuran budi. Sesungguhnya pelit dalam memberi 
nafkah, berkata  kasar, tidakan sewenang-wenang, membuang muka serta 
berpaling ketika ketemu, semua itu tidak sesuai dengan prinsip mu‘a>syarah bil 
ma‘ru>f (mempergauli pasangan secara baik). Kata mu‘a>syarah mengandung 
makna saling berpartisipasi dan persamaan. Jadi maksudnya, hendaklah kalian 
mempergauli mereka dengan cara yang sama. Sebagian ulama salaf 
meriwayatkan bahwa termasuk dalam kategori ini adalah, seorang suami 
                                                 
25
Abdul Syukur al-Azizi, Sakinah Mawaddah Warahmah, (Cet. I; Yogyakarta: Diva 
Press, 2017), h. 226. 
26





hendaklah berdandan untuk istrinya sebagaimana istri terbiasa berdandan untuk 
suaminya. Hal ini dimaksudkan agar masing-masing pasangan dapat 
membahagiakan pasangannya dan menjadi faktor ketenangan pasangan.‛
27
 
Ketika seorang suami ingin menjadikan istrinya taat dan patuh kepadanya 
maka terlebih dahulu ia harus menjadi cerminan kebaikan untuk istrinya. Mulai 
dari cara ia bertutur kata hingga bagaimana setiap hari ia memperlakukan 
istrinya. Dengan begitu seorang suami yang sudah terjamin kebaikannya 
terhadap istrinya maka ia akan mudah menjadikan istrinya patuh terhadap 
dirinya. 
Ibnu Majah meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas ra. bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, ‚Orang terbaik diantara kalian adalah yang terbaik bagi istrinya, 
dan aku adalah orang yang terbaik bagi istriku.‛ Dari jalur Abdullah bin Amr bin 
Ash ra. Ibnu Majah juga meriwayatkan bahwa Rasulullah was, bersabda, ‚Orang 
terbaik di antara kalian adalah yang terbaik bagi istri-istriya.‛ 
Rasulullah saw. adalah seorang suami yang selalu memperlakukan istrinya 
dengan sebaik-baiknya perlakuan. Sehingga tidak heran jika istri-istri beliau 
memiliki kepribadian yang baik pula.  
Diatara contoh kelembutan Rasulullah saw. terhadap istri-istrinya adalah 
beliau selalu mendatangi mereka setiap pagi, mengucapkan salam, lalu 




Al-hafiz} Ibnu Hajar berkata, ‚Dalam riwayat Ibnu Murdawaih dari 
Abdullah bin Abbas ra. disebutkan bahwa apabila Rasulullah usai mengerjakan 
salat subuh maka beliau duduk di tempat salatnya dan orang-orang mengelilingi 
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beliau hingga matahari terbit. Kemudian beliau menemui istrinya satu persatu 
dan mengucapkan salam kepada mereka serta mendoakan mereka. Setelah itu 
menemui mereka, beliau lalu tinggal di rumah istri yang hari itu mendapat 
gilirannya.‛ 
Imam Bukhari juga meriwayatkan bahwa Anas bin Malik ra. berkata 
‚Kemudian kami menuju Madinah dari Khaibar. Kulihat Rasulullah sedang 
menyelimuti S{afiyyah dengan mantel. Kemudian beliau duduk di atas untanya 
dan meletakkan lututnya lalu meletakkan kaki S{afiyyah di atas lutut beliau 
hingga dapat naik kendaraan.‛ 
Imam Muslim meriwayatkan bahwa Jabir ra. berkata ‚Rasulullah 
merupakan sosok yang sangat baik akhlaknya. Apabila Aisyah ra. menginginkan 
sesuatu maka beliau berusaha memenuhinya.‛ 
Sikap kelembutan Rasulullah saw. ketika memperlakukan istri-istrinya 
merupakan suri teladan terbaik yang dapat dijadikan contoh untuk membangun 
mahligai rumah tangga yang tenang.  
c. Memberi Nafkah Istri 
Nafkah adalah pemberian dari seorang suami kepada istri setelah adanya 
suatu akad pernikahan. Nafkah menjadi wajib karena adanya akad yang sah, dan 
setelah penyerahan diri istri kepada suami. Syari‘at mewajibkan nafkah atas 




Nafkah bukan hanya berupa uang akan tetapi segala bentuk keperluan 
istri yang berlaku menurut keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, 
tempat tinggal, dan sebagainya.
30
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Banyaknya nafkah yang diberikan adalah sesuai dengan kebutuhan yang 
secukupnya dan sesuai dengan kemampuan suami. Sebagaimana firman Allah 
swt. dalam QS al-T{alaq/65: 7: 
ْن  َسَػة   ُذوْ  ِلُيْنِفْق  ْيهِ  ُكِدرَ  َوَمْن َسَػِجه    م ِ
َ
ُيْنِفْق  ِرْزُكه   َعل
ْ
آ َفل ٰثىهُ  ِمَِّ
ٰ
ا  اّلٰلُ  ا
َ
ُف  ل ِ
 
 َنْفًسا اّلٰلُ  ُيَكل
ا
َّ




ْسًرا ُغْصر   َةْػدَ  اّلٰلُ  َسَيْجَػل
  ٧ࣖ  يُّ
Terjemahnya:  
Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut 
kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah 
memberi nafkah dari apa (harta) yang dianugrahkan Allah kepadanya.
31
 
Dengan demikian tidak ada ketentuan mengenai jumlah nafkah yang 
harus diberikan oleh seorang suami kepada istrinya. Apapun yang diberikan oleh 
suami, istri seharusnya bisa menerima dan mensyukurinya. Sementara bagi 
suami, ia harus bekerja sungguh-sungguh untuk memenuhi tanggung jawabnya 
sebagai kepala rumah tangga dengan memberikan nafkah yang baik serta 
mencukupi sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
32
 Sebagaimana firman 
Allah swt. dalam QS al-T{alaq/65: 6: 
نَّ 
ُ
ْيِىنَّ  َوِاْن ك
َ




ْجِدك ْن وُّ ْنُجْم م ِ
َ













َّۚ َفِاْن ا ُىنَّ
َ













ٓ ا ه 
َ




Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Jika mereka (para istri yang 
dicerai) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 
sampai mereka melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anakmu) maka berikanlah imbalannya kepada mereka; dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika 
kamu sama-sama menemui kesulitan (dalam hal penyusuan), maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.
33
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2. Kewajiban Istri Terhadap Suami 
a. Istri Wajib Taat Pada Suami 
Pernikahan merupakan salah satu syariat tuhan yang di anjurkan untuk 
mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam satu rumah tangga 
yang penuh cinta, kasih sayang dan terutama mengharapkan berkah didalamnya, 
adapun usaha untuk mendapatkan berkah tersebut ialah melaksanakan apa yang 
menjadi syariat. Salah satunya ketaatan seorang istri terhadap suaminya, selama 
hal itu tidak dalam bentuk maksiat atau bertentangan dengan ajaran Islam.  
Mengenai perintah agar istri taat pada suami, dijelaskan dalam hadis 
riwayat Abu> Hurairah ra. dari Nabi saw. bersabda: 
ُد ْبُن َعْمرٍو، عَ  ثَ َنا النَّْضُر ْبُن ُُشَْيٍل، قَاَل: َأْخبَ َرََن َُمَمَّ ثَ َنا ََمُْموُد ْبُن َغْياَلَن، قَاَل: َحدَّ ْن َأِب َسَلَمَة، َعْن َأِب َحدَّ
َأَحًدا أَْن َيْسُجَد أَلَحٍد أَلَمْرُت اْلَمْرأََة أَْن َتْسُجَد ُهَريْ رََة، َعِن النَِّبِّ َصلَّى اَّللَُّ َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: َلْو ُكْنُت آِمرًا 
، ِلَزْوِجَها.َوِِف الَباب َعْن ُمَعاِذ ْبِن َجَبٍل، َوُسرَاَقَة ْبِن َماِلِك ْبِن ُجْعُشٍم، َوَعاِئَشَة، َواْبِن َعبَّاٍس، َوعَ  ََ ْبِد هلِل ْبِن َأِب أَْو
، َوأُمِّ سَ  َلَمَة، َوأََنٍس، َواْبِن ُعَمَرَحِديُث َأِب ُهرَيْ رََة َحِديٌث َحَسٌن َغرِيٌب ِمْن َهَذا الَوْجِه ِمْن َحِديِث َوطَْلِق ْبِن َعِليٍّ
ِد ْبِن َعْمرٍو، َعْن َأِب َسَلَمَة، َعْن َأِب ُهرَيْ رَةَ   34َُمَمَّ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Mah}mud bin Gaila>n, telah menceritakan 
kepada kami al-Nad}r bin Syumail telah menghabarkan kepada kami 
Muh}ammad bin ‘Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi saw. 
bersabda: ‚Jikalau saya boleh memerintahkan seseorang untuk bersujud 
kepada orang lain, niscaya aku perintahkan seorang istri bersujud kepada 
suaminya.‛ Hadits semakna diriwayatkan dari Mu’az \ bin Jabal, Sura>qah 
bin Malik bin Ju’syum, ‘A<isyah, Ibnu ‘Abbas, ‘Abdullah bin Abu Aufa, 
T{alq bin ‘Ali@, Ummu Salamah, Anas dan Ibnu ‘Umar. Abu ‘Isa berkata; 
‚Hadits Abu Hurairah merupakan hadis hasan g}arib dari jalur ini, dari 
hadis Muh}ammad bin ‘Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah.‛ 
Hadis\ di atas muncul ketika Mu‘a>z \ bin Jabal kembali ke Madinah dari 
Syam, dia langsung sujud kepada Rasulullah saw. karena dia melihat kaum 
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Yahudi dan Nasrani di Syam sujud kepada rabi-rabi mereka, dia berfikir bahwa 
Rasulullah saw. lebih berhak untuk mendapatkan penghormatan dengan bersujud 
kepada beliau, sehingga Rasulullah menyabdakan hadis ini.
35
 
Fatimah Mernissi dan Riffat Hasan sebagaimana dikutip oleh Darsul S. 
Puyu telah menolak matan hadis tersebut, karena menurutnya Islam sebagai 
agama monoteis tidak membenarkan seseorang menyembah sesuatu selain Allah. 
Apabila dikaji lebih lanjut, sujud dapat diartikan menjadi dua macam, pertama 
sujud ibadah yang hanya boleh ditujukan pada Allah, dan kedua sujud sebagai 
penghormatan yang diperbolehkan untuk selain Allah, sebagaimana malaikat 
sujud dengan tunduk dan tawad{u’, menghormati Adam as. sebagai Imam karena 
dia adalah khalifah Allah.
36
 Sujud penghormatan juga dilakukan di masa Nabi 
Yusuf as. sebagaimana dijelaskan dalam QS Yu>suf/ 12: 100. 
ًدا َوقَاَل ََيأََبِت َهَذا ََتِْويُل ُرْؤََيَي ِمْن قَ ْبُل َقْد َجعَ  َسَن ِب َلَها َرِبِّ َحقِّا َوَقْد َأحْ َوَرَفَع أَبَ َوْيِه َعَلى اْلَعْرِش َوَخرُّوا َلُه ُسجَّ
ْيطَاُن بَ ْيِِن َوبَ ْْيَ ِإْخَوِت  ْجِن َوَجاَء ِبُكْم ِمَن اْلَبْدِو ِمْن بَ ْعِد َأْن نَ زََغ الشَّ ِإنَّ َرِبِّ َلِطيٌف ِلَما َيَشاءُ  ِإْذ َأْخَرَجِِن ِمَن السِّ
 ِإنَُّه ُهَو اْلَعِليُم اْلَِْكيُم 
Terjemahnya: 
Dia (Yusuf) menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas singgasana. Mereka 
tunduk bersujud kepadanya (Yusuf). Dia (Yusuf) berkata, ‚Wahai ayahku, 
inilah takwil mimpiku yang dahulu itu. Sungguh Tuhanku telah 
menjadikannya kenyataan. Sungguh, Tuhanku telah berbuat baik 
kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari penjara dan ketika 
membawa kamu dari dusun, setelah setan merusak (hubungan) antara aku 
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Akan tetapi hal ini tidak berlaku bagi seorang istri dalam melaksanakan 
hak suaminya karena sujud kepada manusia tidak diperbolehkan. Secara spesifik 
hal ini dapat dilihat dari ungkapan Rasulullah dengan memakai kata لو berarti 
‚jika‛, sehingga makna sujud disini bukanlah bermaksud perintah, melainkan 
hanya sekedar pengandaian yang sekaligus mengindikasikan betapa besarnya 
kewajiban istri dalam menunaikan hak suaminya. Kelebihan yang Allah 
anugerahkan ini tentu saja bukan untuk menindas istri, melainan sebagai ukuran 
kebaikan bagi suami untuk memperlakukan istrinya dengan baik.
38
 Allah 














Menurut M. Quraish Shihab makna kata qawwamun pada ayat di atas 
adalah kepemimpinan yang di dalamnya telah mencakup pemenuhan kebutuhan, 
perhatian, pemeliharaan, pembelaan, dan pembinaan. Allah swt. telah 
menetapkan bagi seorang laki-laki sebagai pemimpin dalam rumah tangga karena 
mereka telah menafkahkan hartanya dan karena kelebihan-kelebihan yang mereka 
miliki.
40
 Kewajiban suami untuk memimpin istri tidak akan terselenggara dengan 
baik apabila istri tidak taat kepada kepemimpinan suami. 
Syaikh Hasan Ayyub mengatakan bahwa ketaatan istri terhadap suami 
adalah sebuah kewajiban istri untuk senantiasa mematuhi suaminya, kecuali 
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dalam hal kemaksiatan atau yang bertentangan dengan syariat Islam.
41
 Ketaatan 
yang dilakukan seorang istri bukanlah ketaatan yang dibuat-buat, melainkan 
menaati suami dengan ikhlas, selama suami tidak memerintahkan atau 
menghendaki perbuatan yang bertentangan dengan ajaran agama Islam. Perintah 
seorang suami tidaklah menghalalkan sesuatu yang haram. Sebab menghalalkan 
atau mengharamkan sesuatu bukanlah hak suami. Apa yang diharamkan oleh 
Allah swt. ataupun Rasulullah saw. tidak dapat dihalalkan oleh siapapun juga, 
baik itu seorang bapak, suami, pemerintah, ataupun yang lainnya. Sebagaimana 
sabda Rasulullah saw.: 
ُهمَ  ثَ َِنْ ََنِفٌع َعْن اْبن ُعَمَر َرِضَي اَّلّل َعن ْ ثَ َنا ََيَْيْي َعْن ُعبَ ْيِد اَّللَّ قَاَل َحدَّ ٌد َحدَّ ثَ َنا ُمَسدَّ ا َعْن النَِّبْ َصلَّْي اَّللَُّ َعَلْيِه َحدَّ
ُد ْبُن َصبَّاح  ثَ َِنْ َُمَمَّ ُهَما َوَسلََّم ح و َحدَّ َء َعْن ُعبَ ْيِد اَّللَّ َعْن ََنِفٌع َعْن اْبن ُعَمَر َرِضَي اَّلّل َعن ْ ثَ َنا ِأْْسَاِعْيُل ْبُن زََكرَيَّ َحدَّ
ْمعُ  َعْن النَِّبْ َصلَّيْ  ُ َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل السَّ  اَّللَّ
42ِصَيِة َفاَل َْسُْع َوََل طَاَعَة َوالطَّاَعُة َحقُّ َماََلْ يُ ْؤَمُر ِِبْلَمْعِصَيِة فَِإَذا أُِمَر ِبَعْ   
Artinya:  
Telah bercerita kepada kami Musadda>d telah bercerita kepada kami 
Yah}ya> dari ‘Ubaidullah berkata telah bercerita kepadaku Nafi’ dari Ibnu 
‘Umar ra. dari Nabi saw. Dan diriwayatkan pula, telah bercerita kepadaku 
Muh}ammad bin S{obbah telah bercerita kepada kami Isma‘il bin Zakariyya> 
dari ‘Ubaidullah dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar ra. dari Nabi saw. berkata: 
‚Mendengar dan taat adalah hak (kewajiban) selama tidak diperintah 
berbuat maksiat. Apabila diperintah berbuat maksiat maka tidak ada 
(kewajiban) untuk mendengar dan taat‛. 
Ketaatan seorang istri kepada suaminya dapat menambah cinta suami 
kepadanya, mengangkat kedudukannya di sisi suami, dan melahirkan 
kebahagiaan serta ketenangan bagi mereka berdua. Selain itu, juga akan 
berpengaruh positif bagi anak-anaknya. Mereka akan meneladani ibunya, 
sehingga ketika mereka tumbuh dewasa, ia telah terbiasa dengan ketaatan kepada 
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kedua orang tuanya dan mau menerima nasihat keduanya, bahkan suamipun akan 
menaati istrinya dan berusaha mewujudkan keinginannya yang baik, ketika suami 
melihat istrinya yang selalu menaatinya.
43
 
b. Istri Menjaga Diri dan Harta Suami 
Selama suami tidak berada di rumah, istri yang baik akan menjaga dengan 
baik segala sesuatu yang menjadi milik suami dan menjadikannya sebagai 
tanggung jawab.  
Perempuan terbaik adalah dia yang menjaga kehormatan dirinya dan 
menjaga harta suaminya terutama ketika suaminya sedang pergi. Ia senantiasa 
menjaga pesan suami dan tidak melanggar hal-hal yang tidak disukainya.  
Sebagaimana firman Allah dalam QS al- Nisa>’/4: 34: 




  اّلٰلُ  َحِفَظ  ِةَما ل
Terjemahnya: 
Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan 




Dalam tafsi>r al-Qurt}u>bi dijelaskan bahwa ayat di atas berisi tentang 
perintah menaati suami dan menjaga harta dan dirinya ketika suami tidak ada. 
Dalam Musnad Abu Daud al-t}ayasili dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda: 
َها َسَرْتَك َوِإَذا أََمْرتَ َها َأطَاَعْتَك َوِأَذا ِغْبَت  ُر النََّساِء الَِِّتْ ِإَذا َنَظْرَت إِلَي ْ َهاَخي ْ  نَ ْفِسكَ  ِفْ  َحِفظَْتكَ  َعن ْ
.َوَماِلكَ   
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Sebaik-baiknya wanita ialah apabila kamu melihatnya maka ia 
membuatmu gembira dan apabila kamu menyuruhnya maka ia menaatimu 
dan apabila kamu tidak ada maka ia menjaga dirinya dan hartamu. 
Kemudian beliau membacakan surah al-Nisa>‘/4: 34.
45
 
Adapun menurut Wahbah al-Zuhaili, ayat di atas membahas tentang 
perempuan-perempuan yang taat kepada Tuhannya dan kepada suaminya. Jika 
suaminya sedang tidak ada di rumah, mereka mampu menjaga kehormatan 
dirinya, harta suaminya dan anak-anaknya. Apabila bersama suaminya, mereka 
akan lebih menjaga kehormatan dirinya. Allah swt. telah menetapkan pahala 
yang sangat besar bagi perempuan yang mau menjaga kehormatan dirinya ketika 




Perempuan yang telah menikah dan memulai rumah tangga maka harus 
membatasi bahkan menghindari segala hal yang dapat membuat suami tidak 
senang, seperti ketika ada tamu lawan jenis datang maka yang harus dilakukan 
adalah tidak langsung menerimanya masuk ke dalam rumah kecuali jika ada 
suami yang menemani atau ada mahram lainnya dan tentunya seizin suami, hal 
ini agar terhindar dari fitnah yang tidak diharapkan.  
Menjaga kehormatan diri sebagai muslimah dan sebagai istri berarti 
menjaga tata pergaulan dalam Islam. Misalnya, tidak berduaan (khalwat) dengan 
laki-laki yang bukan mahram, juga tidak ikhtilat} yaitu bercampur baur antara 
laki-laki dan perempuan yang bukan mahram. Senantiasa menutup aurat, dan 
berbagai bentuk penjagaan diri lainnya yang dapat melanggar syariat. 
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Adapun mengenai istri menjaga harta suami berarti ia tidak menggunakan 
harta suaminya kecuali dengan izinnya atau dengan kesepakatan berdua. 
Kalaupun suami pelit, istri juga tetap tidak diperbolehkan mengambil harta 
suaminya tanpa izin kecuali untuk kebutuhan keluarga secukupnya, atau 
mengambil untuk berinfaq sebatas kewajaran tanpa memberikan kemudaratan 
kepada harta suaminya. 
C. Implikasi Mi>s\a>qan Gali>z}a> terhadap Suami dan Istri dalam QS AL-NISA>’/4: 
20-21 
1. Tidak Mengambil Kembali Mahar yang Diberikan  
Salah satu bukti tingginya perlindungan dan penghormatan Islam 
terhadap perempuan adalah dengan memberinya hak kepemilikan. Sebagaimana 
telah dijelaskan di masa jahiliyah hak perempuan telah dirampas dan 
kebebasannya dibelenggu. Wali perempuan dapat mengatur dengan leluasa 
hingga harta yang murni miliknya tanpa memberinya kesempatan sedikit pun 
untuk memiliki dan menggunakannya. Kedatangan Islam telah membebaskan 
perempuan dari belenggu ini. Islam menetapkan hak mahar baginya dan 
menjadikannya hak yang wajib diberikan calon suami kepadanya. Ayah ataupun 
orang terdekatnya tidak boleh mengambil bagian dari mahar tersebut sekecil 
apapun kecuali atas kerelaan dan persetujuan perempuan.
47
 
Mahar diberikan kepada seorang perempuan sebagai pemberian yang 
tidak mengharapkan pengembalian atau konsekuensi apapun.
48
 Pemberian ini 
sesuai dengan kemampuan dan merupakan lambang yang nilainya tidak terletak 
pada besar kecilnya, melainkan terletak pada perasaan orang yang 
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memberikannya karena untuk memuliakan teman hidupnya. Oleh karena itu sama 
saja nilainya sebentuk cincin besi yang diberikan oleh orang miskin dengan satu 
kereta emas atau perak yang diberikan oleh orang kaya raya.
49
 Mahar bukanlah 
perdagangan perempuan, sebaliknya suatu pemberian yang bertujuan melindungi 
perempuan. Di samping menunjukkan penghormatan, penghargaan dan 
kemuliaan kepada para perempuan. Bagaimanapun mahar adalah sesuatu yang 
wajib, istri tidak boleh dihalangi untuk mendapatkannya atau suami tidak boleh 
mengambil kembali mahar yang telah diberikannya. Hal ini berlaku setelah 
keduanya melakukan hubungan suami istri. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 
firman Allah swt. pada QS al-Nisa’/4: 21. 
Ibnu Katsi>r menjelaskan maksud dari ayat tersebut ialah ‚Bagaimana 
kalian tega mengambil kembali mahar dari istrimu padahal kamu telah bergaul 
dan bercampur dengannya. Dan ia pun telah bergaul dan bercampur denganmu.‛ 
Menurut Ibnu Abba>s, Mujahid, as-Suddi, dan ulama lainnya, yang dimaksud 
dengan bergaul di sini ialah bersetubuh. Di dalam kitab S}oh}ihain disebutkan 
bahwa Rasulullah saw. bersabda kepada dua orang yang melakukan li’an dan 
berpisah. Sesudah keduanya melakukan sumpah li’annya. Allah swt. mengetahui 
bahwa salah satu dari kalian berdua ada yang dusta, maka adakah di antara kamu 
yang mau bertaubat? Nabi saw. mengucapkan kalimat ini sebanyak tiga kali. 
Maka si lelaki berkata ‚Wahai Rasulullah, bagaimanakah dengan hartaku yakni 
mahar yang telah diberikan? Nabi saw. bersabda: ‚Kamu tidak mempunyai harta 
itu lagi, jika kamu telah memberikannya sebagai mahar, maka hal itu sebagai 
imbalan dari apa yang telah engkau halalkan dari fajrinya. Dan jika kamu adalah 
orang yang berdusta terhadapnya (istrimu), maka itu lebih menjauhkanmu lagi 
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 Menurut Hamka bahwa mengambil kembali harta atau 




Islam mewajibkan mahar dan memastikannya untuk dimiliki oleh istri 
sebagai suatu kewajiban dari suami kepadanya yang tidak boleh ditentang. Islam 
mewajibkan seorang suami memberikan mahar sebagai ‚nihlah‛ (pemberian yang 
khusus kepada perempuan) dan harus dengan hati yang tulus dan lapang dada, 
sebagaimana halnya memberikan hibah dan pemberian.
52
 
Mahar merupakan hak istri secara individual, bukan hak keluarga. Karena 
itu mahar ditetapkan sebagai kewajiban suami kepada istrinya, sebagai tanda 
keseriuasan serta menjadi simbol kasih sayang dari laki-laki kepada perempuan 
dalam suatu ikatan pernikahan. Di lain pihak mahar juga dapat dipahami sebagai 
penghormatan terhadap kemanusiaannya, dan sebagai lambang ketulusan hati 
untuk memperlakukannya secara ma’ru>f.53  
Mahar tidak boleh diambil kembali ketika suami istri telah melakukan 
jima’, dan sebaliknya mahar boleh diambil kembali jika keduanya belum pernah 
melakukan hubungan suami istri sama sekali. Suami bisa saja mengambil 
kembali mahar yang telah diberikannya apabila istri menyetujuinya. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Nisa>’/4: 4:  




ْنهُ  َشْيء   َغْن  ل ْيهُ  َنْفًسا م ِ
ُ
ا َفُكل ًـٔ ا َوِنْيۤ ًـٔ ِرْيۤ   ٤ مَّ
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Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari (mahar) 




Al-Maraghi  menyatakan bahwa maksud potongan ayat di atas, jika 
mereka (istri-istri) itu sendiri rela memberikan kepada para suami sebahagian 
dari mahar itu tanpa ada kesulitan, tipu daya, dan paksaan, maka suami boleh 
makan dengan riang gembira, tidak dianggap berdosa dan tidak pula berdosa jika 
para suami mengambilnya. Namun suami tidak boleh makan sedikitpun dari 
harta (mahar) istrinya, kecuali apabila suami mengetahui bahwa istri itu sendiri 
rela menyerahkan mahar itu kepada suami. Dan apabila suami itu minta 
sebahagian kepada istrinya tetapi istri itu diliputi rasa takut dan cemas terhadap 
pemberian apa yang diminta suami, maka mahar itu tidak halal bagi suami.
55
  
Menurut Wahbah al-Zuhaili maksud ayat di atas ialah, bagi istri boleh 
memberikan sebaagian maharnya kepada suaminya, sama adanya dipegang 
sendiri atau berada dalam tanggungan, maka termasuklah hibah dan ibra,’ akan 
tetapi sepantasnya bagi para suami waspada tehadap apa yang diberikan oleh 
para istri, karena syaratnya adalah dengan penuh kerelaan (dari lubuk hati yang 
paling dalam). Allah berfirman (fain t}ibna) dan tidak mengatakan (fain wahabna) 
mengandung pengertian bahwa kerelaan dalam pengguguran mahar adalah 
dirinya rela memberikan kepada suaminya tanpa ada paksaan atau pendidikan, 
sama adanya (mu‘a >syarah), kebersamaan memperlakukan dengan baik atau 
dengan khadi’ah.
56
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Adapun menurut Sayyid Qut}u>b bahwa apabila istri merelakan maskawin 
(mahar) itu sebagian atau seluruhnya kepada suaminya, maka istri itu 
mempunyai hak penuh untuk melakukannya dengan senang dan rela hati, dan 
suami boleh menerima dan memakan apa yang diberikan istrinya itu dengan 
senang hati. Karena hubungan antara suami istri seharusnya didasarkan pada 
kerelaan yang utuh, kebebasan yang mutlak, kelapangan dada, dan kasih sayang 
yang tidak terluka dari kedua belah pihak.
57
 
Dari beberapa penjelasan para mufassir di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa mereka sepakat menetapkan kewajiban suami memberikan mahar 
(maskawin) kepada istrinya sebagai ‚nihlah‛ yaitu pemberian‛ istimewa‛ kepada 
istri dengan hati yang tulus dan lapang dada tanpa rasa ragu dan khawatir 
sebagaimana pemberian sebagai hibah. Mahar adalah hak penuh istri, dia bebas 
menggunakannya dan bebas pula memberi sebagiannya kepada siapa pun 
termasuk kepada suaminya. Suami tidak boleh mengambil kembali mahar yang 
telah diberikannya secara sukarela. kecuali apabila istri merelakan sebagian atau 
seluruhnya mahar (maskawin) kepada suaminya dengan hati yang tulus tanpa 
dipengaruhi oleh pihak lain, maka suaminya boleh menerimanya dengan senang 
hati. Bahkan menurut mereka bolehlah ia makan dan juga boleh 
menggunakannya dengan tindakan lain, sesuai dengan kebutuhannya. 
2. Harmoni dan Disharmoni dalam Hubungan  
Kewajiban seorang Muslim ketika membangun rumah tangga adalah 
menjadikan suasana rumah tangga yang harmonis. Rumah tangga di dalamnya 
merupakan tempat bernaung, rumah tangga yang penuh kedamaian, ketentraman, 
tempat curhat, tempat menghilangkan keresahan hati, dan solusi untuk 
menyelesaikan semua permasalahan ketika terjadi masalah di luar rumah. Maka, 
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suami atau istri merupakan tempat atau teman untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Untuk membentuk keluarga harmonis seperti demikian, 
bukanlah merupakan perkara mudah, namun memerlukan proses yang panjang 
yang harus dipersiapkan baik suami maupun istri.  
Keluarga harmonis adalah rumah tangga yang dihiasi dengan ketenangan, 
ketentraman, kasih sayang, keturunan, kasih sayang, pengorbanan, saling 
melengkapi, menyempurnakan, saling membantu dan bekerja sama.
58
 Keluarga 
harmonis yang kita dipahami dapat juga disebut dengan keluarga yang sakinah, 
mawaddah dan rahmah. Pada QS al-Nisa/4 khususnya ayat 20 telah dijelaskan 
bahwa seorang suami yang akan menceraikan istrinya dan menikah dengan 
perempuan lain maka ia tidak boleh mengambil secara sukarela apa yang telah 
menjadi hak istri seperti mahar yang diterimanya. Perceraian kapan saja dapat 
terjadi apabila kedua pasangan tidak memperhatikan hubungannya. 
Untuk mengetahui apakah suatu rumah tangga yang kita bangun sudah 
harmonis atau tidak, dapat dilihat dari beberapa hal yaitu:
59
 Pertama, 
keseimbangan hak dan kewajiban suami dan istri. Memahami dan melaksanakan 
hak dan kewajiban suami dan istri dalam menyelenggarakan rumah tangga adalah 
kunci dari stabilitas keluarga. Penting diingat bahwa untuk mengetahui baik 
tidaknya kehidupan rumah tangga adalah dengan melihat baik tidaknya 
hubungan suami dan istri itu sendiri. Suami dan istri inilah pelaku atau peran 
utama di dalam rumah tangga. Seharusnya untuk membangun sebuah keluarga 
saki>nah mawaddah dan rahmah, tidak boleh ada tingkatan antara posisi suami 
dan istri. Misalnya, suami sebagai raja dalam rumah tangga istri menjadi wakil 
kepala rumah tangga. Sehingga apapun yang diinginkan oleh suami maka 
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kewajiban bagi istri untuk melayaninya. Seharusnya suami lebih memberikan 
penghargaan kepada istri karena telah mau memelihara anak keturunannya 
dengan baik. Sehingga pola hubungan antara keduanya saling melengkapi seperti 
halnya seorang partner bukan sebagai atasan dan bawahan bukan sebagai raja dan 
suruhannya. 
Kedua, Pemeliharaan dan pendidikan anak. Dalam rumah tangga, bukan 
hanya antara suami dan istri, akan tetapi ada yang di sebut dengan anak. Untuk 
menjadikan keluarga harmonis bukan hanya memperhatikan hubungan antara 
suami dan istri akan tetapi hal lain yang perlu kita perhatikan ialah memelihara, 
merawat dan pendidikan anak, baik pendidikan intelektual maupun spiritual. 
Keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan pusat pendidikan. Namun, 
keluargalah yang memberikan pengaruh pertama kali. Keluarga merupakan pusat 
yang paling berpengaruh dibandingkan yang lain. Karena seorang anak sejak awal 
kehidupannya dalam keluargalah ditanamkan benih-benih pendidikan. Demikian 
pula waktu yang dihabsikan seorang anak di rumah lebih banyak dibandingkan 
dengan waktu yang ia habiskan di tempat lain, dan kedua orang tua merupakan 
figur yang paling berpengaruh terhadap anak. Melalui keluarga tercipta prilaku 
anak baik atau buruk, maka itulah yang nantinya ia terapkan. 
Ketiga, membina hubungan baik antara keluarga besar suami istri dan 
masyarakat. Pernikahan tidak hanya menyatukan antara seorang laki-laki dan 
perempuan dalam suatu mahligai rumah tangga, melainkan menyatukan dua 
keluarga besar yang mungkin sebelumnya tidak saling kenal. Membina hubungan 
yang baik dengan keluarga baik itu dari pihak suami maupun istri sangat penting, 
sebab terkadang putusnya hubungan pernikahan bukan hanya dari pihak suami 
dan istri saja. Namun, faktor keluarga yang tidak setuju juga sangat berpengaruh. 





keluarga besar termasuk cara mempertahankan pernikahan. Selanjutnya, menjaga 
hubungan baik dengan masyarakat. Hubungan baik di lingkungan masyarakat ini 
bisa tercapai berawal dari kehidupan rumah tangga. Sebagaimana dikatakan oleh 
Confusius ‚Jika kehidupan dalam rumah tangga antara suami, istri dan anak 
mengetahui dan menjalankan perannya masing-masing dengan baik dan benar, 
maka hubungan baik dan kemakmuran di masyarakat akan tercapai.‛  
Keempat, Keimanan bertambah. Dalam rumah tangga bukan hanya 
hubungan sesama keluarga dan masyarakat yang perlu kita perhatikan, melainkan 
yang paling penting ialah hubungan dengan Allah swt. yaitu selalu berupaya 
meningkatkan ketakwaan kepada-Nya. Selain ketaatan suami dan istri kepada 
Allah dalam hal melaksanakan kewajiban, juga ketaatan kepada Allah dalam hal 
melaksanakan perintah-perintah yang disunnahkan terutama yang berhubungan 
dalam kehidupan rumah tangga. Dengan demikian, keluarga yang selalu menjaga 
dan memperhatikan kualitas keimanannya maka dengan mudah juga meraih 
keluarga yang sakinah mawaddah dan rahmah.   
Keluarga yang harmonis merupakan impian setiap insan dalam 
mengarungi bahtera rumah tangga. Namun, kenyataan yang terjadi dalam 
kehidupan, tidak sedikit kasus-kasus ketidakharmonisan yang terjadi dalam 
keluarga atau disebut dengan istilah disharmonis keluarga. 
Secara etimologi, kata disharmonis berakar dari kata dis dan harmonic. 
Dis berarti tidak dan harmonic berarti selaras, harmony,  persetujuan, sehingga 
membentuk kata disharmony yang artinya kepincangan, ketidaksesuaian atau 
kejanggalan. Dari pengertian disharmoni tersebut, dapat kita pahami bahwa 
hubungan yang tidak harmonis adalah hubungan yang di dalamnya terjadi 





menjalankan fungsi dan perannya sehingga masing-masing di antara keduanya 
gagal menjalankan kewajiban peran mereka. 
Suasana disharmoni terkadang tidak nampak dari luar secara kasat mata. 
Disharmoni merupakan suasana batin pada diri seseorang yang tidak merasa 
tenteram karena adanya tekanan batin. Keadaan ini tidak muncul dengan 
sendirinya melainkan ada stimulus atau faktor-faktor dari luar sehingga keadaan 
ini tidak bisa dihindari.  
Hubungan yang disharmonis tentu membutuhkan solusi, terlebih dahulu 
dapat diselesaikan oleh anggota keluarga yang bersangkutan dengan cara 
mengkomunikasikan masalah-masalah yang ada. Jika hal tersebut tidak dapat 
membantu memulihkan keutuhan rumah tangga, pasangan suami-istri perlu 
berkonsultasi kepada tokoh agama atau mengunjungi instansi-instansi yang 
bersangkutan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. Hambatan-hambatan 
dalam kegiatan menyelesaikan masalah dan mencari solusi untuk tujuan dan 
harapan yang lebih baik lagi tidak terlepas dari usaha yang lebih besar lagi untuk 
mengatasinya. Solusi terhadap disharmoni keluarga dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi dalam menentukan proses-proses perbaikan untuk keluarga.  
3. Konsekuensi Bagi Suami Apabila Melanggar Hak dan Kewajibannya 
Keharmonisan rumah tangga mustahil bisa tercapai tanpa adanya 
kesadaran dan kepedulian dalam melaksanakan kewajiban untuk mewujudkan 
hak pasangannya.  
Pernikahan merupakan ikatan atau perjanjian yang dibuat oleh seorang 
laki-laki dan perempuan yang disaksikan oleh beberapa orang yang terlibat dalam 
pernikahan dengan tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia. Dengan 
demikian, jika pernikahan diartikan sebagai perjanjian atau ikatan lahir batin, 





memenuhi tanggung jawab dan perannya masing-masing, tentunya dengan saling 
memenuhi hak dan kewajiban mereka. Karena jika ada yang melanggar hak atau 
kewajiban dari masing-masing pihak, maka hal itu berarti telah melanggar 
perjanjian yang telah mereka buat melalui pernikahan tersebut.  
Dalam pernikahan terdapat ikatan atau janji yang kuat (mi>s\a>qan gali>z}a>) 
yang harus dijaga karena janji ini bukan sembarang janji melainkan diamanahkan 
langsung oleh Allah swt. Dari penafsiran QS al-Nisa>’/4: 20 amanah tersebut 
ditujukan khusus kepada suami agar menjaga dan menepati janjinya kepada Allah 
swt. untuk istrinya bahwa ia akan memperlakukannya dengan baik. Salah satu 
perlakuan baik yang di maksud pada ayat ini ialah tidak mengambil kembali 
mahar yang telah diberikannya ketika ia akan menceraikan istrinya, kecuali ia 
memenuhi syarat dari pengembalian mahar.  
Setiap tindakan atau keputusan yang diambil, tentu akan menimbullkan 
konsekuensi yang harus diterima. Demikian apabila suami melanggar hak dan 
kewajibannya maka ia sesungguhnya telah melakukan dusta besar dan tentunya 
menimbulkan dosa besar pula. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab 




ِاْخًما ُةْىَجاًنا ا ِبْيًنا وَّ مُّ . 
Allah swt. tentu memerintahkan untuk menepati janji dan melarang 
terhadap pelanggaran janji yang telah dibuat. Sebagaimana firman-Nya dalam 













Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji.
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Dalam tafsi>r al-Qurt}u>bi dijelaskan  bahwa potongan ayat di atas adalah 
perintah untuk menepati janji dan ayat tersebut berlaku untuk sebagian besar 
diantaranya yakni orang-orang  beriman.
61
  
Sebagai suami istri yang terdiri dari dua orang manusia yang memiliki 
sifat berbeda kemudian disatukan di dalam ikatan pernikahan, tentunya akan 
banyak sekali rintangan yang akan mereka hadapi. Pelanggaran terhadap hak dan 
kewajiban suami istri merupakan salah satu hal yang paling rentan terjadi di 
dalam rumah tangga. Namun hal tersebut tidak akan terjadi jika suami istri saling 
bekerja sama untuk melaksanakan kewajiban-kewajibannya. 
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Dari uraian penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan dari pembahasan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Makna mi>s\a>qan gali>z}a> adalah janji atau ikatan yang sangat kuat. Dalam 
QS al-Nisa>’/4: 20-21 menjelaskan bahwa makna mi>s\a>qan gali>z}a> adalah 
perjanjian yang sangat suci dan sakral antara suami istri dalam 
pernikahan. Perjanjian yang berbeda dengan perjanjian-perjanjian pada 
umumnya karena bersifat ilahiah yaitu diamanahkan langsung oleh 
Allah swt. kepada suami untuk istrinya. Suami berjanji untuk menjaga 
dan menggauli istrinya dengan sebaik-baiknya. Kalaupun suatu saat 
terjadi konflik di antara keduanya maka seharusnya tidak langsung 
berujung pada perpisahan atau perceraian, melainkan berusaha sebaik 
mungkin untuk memperbaiki hubungan keduanya. Dibalik tugas suami 
untuk menepati janjinya, bersamaan itu pula istri juga harus menjaga 
janji yang telah diambil tersebut. Keduanya harus saling menjaga dan 
memelihara keutuhan rumah tangga agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. 
2. Adapun Wujud dari Mi>s\a>qan Gali>z}a> yang di maksud pada QS al-Nisa>’/4: 
20-21 ialah melaksanakan hak dan kewajiban suami dan istri. Pada 
dasarnya, antara kewajiban dan hak suami istri merupakan suatu yang 
timbal balik, yakni apa yang menjadi kewajiban suami merupakan hak 
bagi istri, dan apa yang menjadi kewajiban istri merupakan hak bagi 




kewajiban masing-masing dengan baik. Dan kewajiban masing-masing 
pihak ini hendaknya jangan dianggap sebagai beban, namun dianggap 
sebagai tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Dalam pernikahan 
tentu ada hal yang menjadi kewajiban suami dan merupakan hak istri, 
begitupun sebaliknya. Dalam penelitian ini penulis menemukan 
beberapa hak dan kewajiban suami istri yang dapat mewakili kewajiban-
kewajiban lainnya dari segi banyaknya kewajiban sebagai manusia. 
Kewajiban suami seperti memberikan mahar kepada istri, berlemah 
lembut terhadap istri, dan memberi nafkah istri. Sedangkan kewajiban 
istri yaitu taat kepada suami dan menjaga diri dan harta suami. 
Keberhasilan suatu pernikahan akan tercapai jika kedua belah pihak 
memperhatikan kewajibannya dan hak-hak pihak lain.  
3. Adapun implikasi mi>s\a>qan gali>z}a> terhadap suami dan istri dalam QS al-
Nisa>’/4: 20-21. Dalam penelitian ini penulis menguraikan beberapa hal 
yaitu pertama, suami tidak boleh mengambil kembali mahar yang telah 
diberikan kepada istrinya, kedua, tentang harmonis dan disharmonis 
dalam hubungan, dan ketiga konsekuensi bagi suami apabila melanggar 
hak dan kewajibannya. Sebagai suami istri yang terdiri dari dua orang 
manusia yang memiliki sifat berbeda kemudian disatukan di dalam 
ikatan pernikahan, tentunya akan banyak sekali rintangan yang akan 
mereka hadapi. Pelanggaran terhadap hak dan kewajiban suami istri 
merupakan salah satu hal yang paling rentan terjadi di dalam rumah 
tangga. Namun hal tersebut tidak akan terjadi jika suami istri saling 







Secara umum, penelitian ini sebagai langkah awal untuk mengetahui 
tentang hakikat makna mi>s\a>qan gali>z}a> dalam al-Qur’an khususnya pada QS al-
Nisa>’/4: 20-21 di mana membahas tentang apa saja yang perlu diperhatikan untuk 
menjaga ikatan pernikahan, dan apa saja yang harus dihindari agar tidak terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan. 
Dari skripsi ini tentunya masih banyak yang perlu dikembangkan karena 
melihat banyaknya ayat yang menyinggung tentang makna mi>s\a>qan gali>z}a>. 
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